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Wigatiningsih. PENERAPAN METODE PEMBERIAN TUGAS UNTUK 
MENINGKATKAN PRESTASI BELAJAR MATEMATIKA BAGI SISWA 
KELAS V  SD NEGERI  1 LEMAHIRENG  KECAMATAN KEMUSU 
KABUPATEN BOYOLALI TAHUN  PELAJARAN 2008/2009. Skripsi, Surakarta: 
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Sebelas Maret Surakarta 2010. 
Tujuan penelitian ini adalah: (1) Membuktikan bahwa penerapan metode 
pemberian tugas dapat meningkatkan prestasi belajar Matematika bagi siswa kelas V 
SDN 1 Lemahireng  kecamatan Kemusu kabupaten Boyolali Tahun Pelajaran 
2008/2009. (2) Mendeskripsikan penerapan metode pemberian tugas sesuai aturan 
yang berlaku sehingga dapat meningkatkan prestasi belajar Matematika siswa kelas 
V SDN 1 Lemahireng  kecamatan Kemusu kabupaten Boyolali Tahun Pelajaran 
2008/2009. 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas, terdiri dari 3 siklus.Tiap 
siklus terdiri 4 tahap, yaitu: perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Teknik 
pengumpulan data  meliputi : wawancara,  observasi, tes, dan dokumen.   
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan: Dengan menerapkan 
metode pemberian rugas, siswa mengalami peningkatan prestasi  belajar Matematika 
pada tiap siklus. Siklus I: pemberian tugas kelompok, terdapat 20 (67 %) siswa 
megalami peningkatan prestasi, nilai rata – rata kelas 68,3. Siklus II: pemberian tugas 
berpasangan, terdapat 25 (83 %) siswa mengalami peningkatan prestasi, nilai rata-
rata kelas 75,6. Siklus III: pemberian tugas individu, terdapat 29 (97 %) siswa 
mengalami peningkatan prestasi, nilai rata-rata kelas mencapai 82,9. 
Peneliti menyarankan: (1) Kepada guru sebaiknya mempersiapkan dan 
melaksanakan pembelajaran dengan menerapkan metode pemberian tugas yang 
sesuai dengan aturan dan syarat pemberian tugas yang efektif dan menyenangkan 
demi tercapainya tujuan pembelajaran. (2) Kepada calon guru / peneliti lain 
hendaknya selalu berupaya mencari model / bentuk pembelajaran dengan metode 
















Wigatiningsih. THE APPLICATION OF TASK ASSIGNMENT METHOD TO 
IMPROVE THE MATHEMATICS LEARNING ACHIEVEMENT FOR THE V 
GRADERS OF SD NEGERI 1 LEMAHIRENG OF SUBDISTRICT KEMUSU OF 
REGENCY BOYOLALI IN THE SCHOOL YEAR OF 2008/2009. Thesis, 
Surakarta: Teacher Training and Education Faculty of Sebelas Maret University, 
2010. 
The objectives of research are: (1) to prove that the application of task 
assignment can improve the math learning achievement for the V graders of SDN 1 
Lemahireng Sub district Kemusu Regency Boyolali in the school year of 2008/2010. 
(2) to describe the application of task assignment method that can improve the 
students’ math learning achievement. 
This study belongs to a Classroom Action Research consisting of 3 cycle, 
each of which encompassing 4 stages: planning, acting, observing, and reflecting. 
Techniques of collecting data used were: interview, observation, test, and document 
data. 
Based on the result of research, it can be concluded that applying the task 
assignment, the students increase in the learning math achievement in each cycle: 
Cycle I: group task assignment, there are 20 (67%) students or increasing in their 
achievement, with the mean class score of 68.3. Cycle III: pair task assignment, there 
are 25 (83%) students increasing in their achievement, with the mean class score of 
75.6. Cycle III: individual task assignment, there are 29 (97%) students or increasing 
in their achievement, with the mean class score of 82.9. 
The author recommends: (1) the teacher to prepare and to implement the 
learning program by applying the task assignment method corresponding to the rules 
and conditions of effective and enjoyable task for the achievement of learning 
objective. (2) the prospect teachers or other researchers to always attempt to looking 

















1. Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan. ( Terjemahan 
Al-Qur’an Surat Al-’Alaq:1) 
2. Sesungguhnya setelah kesulitan terdapat kemudahan. (Terjemahan Al-Qur’an 
Surat Al-Insyirah: 6) 
3. Pelajarilah ilmu dan mengajarlah kamu, rendahkanlah dirimu terhadap guru – 
gurumu dan berlaku lemah lembutlah terhadap murid – muridmu. ( Terjemahan 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan adalah segala usaha orang dewasa dalam pergaulannya dengan 
anak-anak untuk memimpin perkembangan jasmani dan rohaninya kearah 
kedewasaan (M. Ngalim Purwanto, 2004 : 10). Di lingkungan sekolah, orang dewasa 
yang berperan sebagai  pelaksana pendidikan adalah guru, sedangkan objek 
pendidikan adalah siswa.  
Pendidikan di sekolah dilakukan melalui kegiatan belajar mengajar. Kegiatan 
belajar dan mengajar merupakan dua konsep yang tak terpisahkan. Belajar mengacu 
pada apa yang harus dilakukan seseorang yang menerima pelajaran, sedangkan 
mengajar menunjuk pada apa yang harus dilakukan guru sebagai pengajar. Dua 
konsep tersebut menjadi terpadu dalam satu kegiatan manakala terjadi interaksi 
antara guru dan siswa. 
 Interaksi antara guru dan siswa memegang peranan penting untuk mencapai 
tujuan yang diharapkan. Mengingat bahwa kedudukan siswa sebagai subjek dan 
sekaligus sebagai objek dalam pengajaran, maka inti proses pengajaran tidak lain 
adalah kegiatan belajar siswa dalam mencapai tujuan pengajaran. 
Belajar adalah sutu proses yang ditandai dengan perubahan pada diri 
seseorang. Perubahan sebagai hasil dari proses belajar ditunjukkan dalam bentuk 
perubahan pengetahuan, pemahaman, sikap, tingkah laku, keterampilan, dan 
kecakapan yang berguna untuk  kehidupannya sekarang maupun di masa yang akan 
datang. 
Dalam kehidupan sehari-hari, setiap manusia dituntut untuk dapat berpikir 
kritis, kreatif, logis, dan sistematis untuk memecahkan masalah. Cara berpikir seperti 
ini dapat dikembangkan melalui pendidikan Matematika. Hal ini dimungkinkan 
karena Matematika adalah suatu bidang ilmu yang merupakan alat pikir, komunikasi, 
dan alat untuk memecahkan persoalan praktis yang mempunyai unsur logika. Dengan 
kata lain, Matematika sangat penting bagi kehidupan. 
Seperti yang telah kita ketahui bahwa Matematika sangat penting bagi 




salah satu pelajaran yang menempati urutan terakhir pada peringkat prestasi belajar  
siswa dibandingkan dengan mata pelajaran lain, hal itu terbukti dengan rendahnya 
nilai Matematika yang didapat oleh siswa saat ulangan harian, ulangan tengah 
semester, ulangan akhir semester bahkan pada ujian akhir bagi siswa kelas V1.  
 Begitu pula guru, mereka sering mengeluh dan bingung tentang bagaimana 
cara yang paling tepat dalam mengajarkan materi pelajaran Matematika  agar siswa 
dapat menangkap dengan baik materi pelajaran yang diajarkan sesuai dengan 
tuntutan kurikulum,  sehingga guru – guru tidak berani untuk membuat Kriteria 
Ketuntasan Minimal ( KKM ) yang tinggi untuk pelajaran ini. Namun, bagaimanapun 
keadaanya, seorang guru harus selalu berusaha mencari jalan keluar yang terbaik 
untuk keberhasilan belajar anak didiknya.   
Keberhasilan belajar siswa dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik faktor 
eksternal maupun faktor internal. Faktor eksternal yaitu faktor dari luar diri siswa, 
antara lain : lingkungan keluarga, masyarakat, dan sekolah. Sedangkan faktor 
internal yaitu faktor dari dalam diri siswa itu sendiri, misalnya intelegensi, bakat, 
minat, kreativitas, dan keadaan fisik. 
Tugas utama guru adalah bagaimana mengembangkan strategi belajar 
mengajar yang tepat untuk mewujudkan kondisi yang dapat mempengaruhi peserta 
didik agar mereka dapat belajar  secara aktif, kreatif dan menyenangkan hingga 
tujuan pembelajaran dapat tercapai. 
Menurut Dra. Roestiyah, N.K(1989: 1) guru harus memiliki strategi agar 
anak didik dapat belajar secara efektif dan efisien, mengena pada tujuan yang 
diharapkan. Salah satu langkah untuk memiliki strategi itu adalah harus menguasai 
teknik-teknik penyajian  atau biasanya disebut metode mengajar. Macam-macam 
metode mengajar, antara lain: metode ceramah, metode tanya jawab, metode 
pemberian tugas, metode kerja kelompok, metode diskusi, metode demonstrasi, 
metode eksperimen, metode simulasi, dan metode inkuiri. 
Dalam pemilihan metode mengajar, guru perlu memperhatikan dan 
mempertimbangkan materi yang akan disampaikan, tujuan, waktu yang tersedia,  





Di dalam proses belajar mengajar, diperlukan suatu metode mengajar yang 
sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai dan tetap menjaga interaksi yang baik antara 
guru dan murid. Dengan digunakannya metode mengajar yang tepat, diharapkan 
pemahaman siswa terhadap materi pelajaran yang disampaikan akan baik. Contohnya 
dengan pemberian tugas untuk mengerjakan latihan soal Matematika, diharapkan 
siswa dapat dengan mudah mengerjakan soal – soal dalam ulangan yang bervariasi 
yang pada prinsipnya mempunyai konsep yang sama sehingga prestasi belajar siswa 
meningkat. 
Prestasi  belajar Matematika siswa kelas V SD Negeri 1 Lemahireng  
kecamatan Kemusu kabupaten Boyolali menempati urutan paling rendah jika 
dibandingkan dengan prestasi belajar pada mata pelajaran lain. Hal itu dapat dilihat 
dari laporan hasil belajar siswa (raport) ketika duduk di kelas lV semester ll tahun 
pelajaran 2007/2008. Berdasarkan laporan hasil belajar siswa (raport) kelas lV 
semester ll tahun pelajaran 2007/2008, nilai rata-rata kelas tertinggi adalah 73 yaitu 
pada mata pelajaran Pendidikan Jasmani Olah Raga dan Kesehatan. Sedangkan nilai 
rata-rata kelas terendah adalah 66 yaitu pada mata pelajaran Pendidikan Agama dan 
Matematika. Adapun mata pelajaran Pendidikan Agama bukanlah bidang tugas 
peneliti sebagai guru kelas, sedangkan mata pelajaran Matematika menjadi perhatian 
peneliti. (Lampiran 1).  
 Pada saat berlangsungnya proses pembelajaran Matematika waktu membahas 
materi seolah siswa telah paham terhadap materi, namun setelah diadakan ulangan 
harian ataupun tes semester ternyata hasil / prestasinya belum memuaskan. Dengan 
demikian peneliti memandang perlunya pemberian tugas oleh guru kepada siswa 
untuk mengerjakan soal latihan Matematika. Dengan mengerjakan tugas siswa lebih 
aktif belajar dan materi yang telah diterima akan lebih mantab, mendalam, dan tahan 
lama karena dengan tugas siswa dihadapkan terhadap sejumlah masalah yang harus 
diselesaikan. Seperti yang telah dikemukakan di atas, jika siswa sering diberikan 
tugas, maka siswa akan terbiasa menghadapi soal serupa pada saat ulangan ataupun 
tes dikarenakan siswa telah sering mengalami  / melakukan kegiatan serupa. 
 Untuk mendapatkan hasil yang optimal dalam memberikan tugas kepada 




dari 3 fase, yaitu: Fase pemberian tugas, (2) Fase pelaksanaan tugas, (3) Fase 
mempertanggungjawabkan tugas. Fase – fase tersebut memiliki syarat dan langkah-
langkah  yang harus dipenuhi, antara lain : keterlibatan siswa dalam perencanaan 
pemberian tugas, mengkomunikasikan tujuan, adanya bimbingan dan pengawasan 
terhadap pelaksanaan tugas, serta melakukan penilaian terhadap hasil pekerjaan 
siswa. 
Tugas dalam pembelajaran merupakan suatu hal yang biasa diberikan guru 
kepada muridnya. Namun, suatu hal yang sering terjadi di sekolah – sekolah, 
termasuk di SD Negeri 1 Lemahireng  kecamatan Kemusu kabupaten Boyolali, guru 
belum menerapkan metode pemberian tugas sesuai aturan yang berlaku. Dalam 
memberikan tugas, guru sering kali tidak melibatkan siswa dalam perencanaan tugas, 
terkadang guru langsung memberikan  tugas yang banyak dalam waktu yang 
ditentukan sendiri oleh guru sehingga banyak siswa yang merasa sangat terbebani 
dan mengerjakan tugas dalam keadaan terpaksa karena perintah guru, akhirnya hasil 
belajarpun kurang maksimal. Pada fase pelaksaan tugas di kelas, guru kurang 
memberikan bimbingan dan pengawasan terhadap pekerjaan siswa, terkadang guru 
meninggalkan kelas karena kesibukan lain. Serta setelah siswa mengerjakan tugas, 
jarang diadakan penilaian secara langsung, sehingga hal tersebut dapat melemahkan 
motivasi belajar siswa.    
Atas dasar uraian di atas, maka penulis ingin meneliti tentang  “ Penerapan 
Metode Pemberian Tugas untuk Meningkatkan Prestasi Belajar Matematika bagi 
Siswa Kelas V SD Negeri 1 Lemahireng  kecamatan Kemusu kabupaten Boyolali 
Tahun  Pelajaran 2008/2009”. 
 
B. Perumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka perumusan masalah 
penelitian ini adalah :  
1. Apakah dengan menerapkan metode pemberian tugas dapat meningkatkan 
prestasi belajar Matematika bagi siswa kelas V SDN 1 Lemahireng  kecamatan 




2.  Bagaimanakah menerapkan metode pemberian tugas agar dapat meningkatkan 
prestasi belajar Matematika bagi siswa kelas V SDN 1 Lemahireng  kecamatan 
Kemusu kabupaten Boyolali Tahun Pelajaran 2008/2009? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Yang menjadi tujuan penelitian tindakan kelas ini adalah : 
1. Membuktikan bahwa penerapan metode pemberian tugas dapat meningkatkan 
prestasi belajar Matematika bagi siswa kelas V SDN 1 Lemahireng  kecamatan 
Kemusu kabupaten Boyolali Tahun Pelajaran 2008/2009.  
2. Mendeskripsikan penerapan metode pemberian tugas sesuai aturan yang berlaku 
sehingga dapat meningkatkan prestasi belajar Matematika siswa kelas V SDN 1 
Lemahireng  kecamatan Kemusu kabupaten Boyolali Tahun Pelajaran 
2008/2009. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Manfaat hasil penelitian tindakan kelas ini diantaranya : 
1. Manfaat Teoritis 
Manfaat hasil penelitian ini secara teoritis diharapkan dapat : 
a. Memberikan sumbangan pemikiran kepada guru dalam pembelajaran 
khususnya pembelajaran Matematika.  
b. Memberi arah pada guru dalam proses pembelajaran Matematika yang lebih 
memperhatikan keaktifan dan keterlibatan siswa. 
c. Memperbaiki dan mengembangkan kualitas pembelajaran, khususnya 
pembelajaran Matematika.  
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi siswa : Penerapan metode pemberian tugas memungkinkan peningkatan  
prestasi belajar Matematika. 
b. Bagi guru atau calon guru : Memberikan informasi tentang penerapan metode 







I. Tinjauan Tentang Prestasi Belajar 
a.  Prestasi 
Kata “prestasi” berasal dari bahasa Belanda, yaitu Prestatie. Kemudian 
dalam bahasa Indonesia menjadi prestasi yang berarti “hasil usaha”. (Abu 
Ahmadi&Widodo Supriyono, 2004: 138). 
Menurut Syaiful Bahri Djamah (1984 : 19), Prestasi adalah hasil dari 
suatu kegiatan yang telah dikerjakan, diciptakan baik secara individu maupun 
kelompok.  
Menurut Poerwadarminta  (1985 : 768 ), prestasi adalah hasil yang telah 
dicapai (dilakukan, dikerjakan dan sebagainya).  
Menurut Masud Khasan Abdul Qohar dalam Syaiful Bahri  Djamarah 
(1984: 19), prestasi adalah apa yang telah dapat diciptakan, hasil pekerjaan, hasil 
yang menyenangkan hati yang diperoleh dengan jalan keuletan kerja. 
 Dari pengertian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa yang dimaksud 
dengan prestasi  adalah hasil atau bukti keberhasilan yang dicapai seseorang 
dengan jalan keuletan dari suatu kegiatan yang telah dikerjakan, diciptakan baik 
secara individu maupun kelompok sehingga hasil itu menyenangkan hati. 
 Dalam penelitian ini yang dimaksudkan dengan prestasi adalah hasil 
yang dicapai siswa dari usaha belajar yang dilakukan dengan jalan keuletan kerja 
baik secara individu maupun kelompok sehingga hasil itu menyenangkan hati. 
b. Belajar 
Belajar dapat dipandang sebagai suatu perubahan pada diri individu yang 
disebabkan dari hasil pengalaman, di mana guru terutama melihat siswa dalam 
bentuk terakhir dari berbagai pengalaman interaksi belajar mengajar. Dari situ 




siswa dinyatakan telah belajar apabila telah terjadi perubahan tingkah laku pada 
diri siswa. Perubahan tingkah laku itu antara lain tentang: (1) penguasaan 
pengetahuan baru (kognitif); (2) penguasaan keternpilan baru (psikomotor); (3) 
pengembangan sikap dan minat baru (afektif). 
Perubahan yang terjadi pada diri seseorang banyak sekali, baik dilihat 
dari jenis maupun sifatnya. Karena itu tidak semua perubahan dalam diri 
seseorang itu merupakan perubahan dalam arti belajar. 
Menurut Oemar Hamalik (1989: 60), belajar (learning) merupakan 
proses perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman dan latihan.  
James O. Whittaker menyatakan bahwa “Belajar dapat didefinisikan 
sebagai proses dimana tingkah laku ditimbulkan atau diubah melalui latihan atau 
pengalaman”. (Abu Ahmadi & Widodo Supriyono, 2004: 126). 
Skinner dalam Muhibbin Syah, (1995: 89) belajar adalah suatu proses 
adaptasi atau penyesuaian tingkah laku yang berlangsung secara progresif. 
Skinner percaya bahwa proses adaptasi tersebut akan mendatangkan hasil yang 
optimal apabila diberi penguatan.  
Nana Sudjana (1982: 2), mengatakan bahwa “Belajar pada hakekatnya 
adalah suatu proses perubahan tingkah laku seseorang yang disadarinya”.  
Kimble (1989) dalam Rusda Koto Sutadi dkk (1996: 2) menyatakan 
bahwa “ ... learning as a relatively permanent change in behaviour potentiality 
that occurs as a result of reinforced practice” ( ...belajar adalah suatu perubahan 
tingkah laku yang relatif permanen yang terjadi sebagai hasil dari latihan ). 
Menurut Suhaenah Suparno (2001: 2) belajar merupakan suatu aktifitas 
yang menimbulkan suatu perubahan yang relatif permanen sebagai akibat dari 
upaya-upaya yang dilakukan. Perubahan-perubahan tersebut tidak disebabkan 
faktor kelelahan (fatique), kematangan, ataupun karena mengkonsumsi obat 
tertentu. 
Menurut Hilgard dan Bower dalam Ngalim Purwanto (1990: 84), belajar 




situasi tertentu yang disebabkan oleh pengalamannya yang berulang-ulang dalam 
situasi tertentu itu, di mana perubahan tingkah laku itu tidak dapat dijelaskan atas 
dasar kecenderungan respon pembawaan, kematangan, atau keadaan sesaat dari 
seseorang (kelelahan, kecelakaan, pengaruh obat). 
W. S. Winkel dalam Rusda Koto Sutadi dkk (1996: 2) menyatakan bahwa 
“Belajar adalah suatu aktivitas mental/psikis, yang berlangsung dalam interaktif 
aktif dengan lingkungan, yang menghasilkan perubahan-perubahan dalam 
pengetahuan, pemahaman, keterampilan, dan nilai-sikap”. 
Menurut Slameto (1995: 2) belajar adalah suatu proses usaha yang 
dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru 
secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamanya sendiri dalam interaksi dengan 
lingkungan.  
Menurut Oemar Hamalik (2003: 327) belajar adalah suatu proses 
perubahan tingkah laku individu melalui interaksi dengan lingkungannya. 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa belajar adalah suatu 
usaha yang dilakukan seseorang dengan sadar untuk memperoleh perubahan 
tingkah laku secara keseluruhan yang mencakup pengetahuan, sikap, tingkah 
laku, dan keterampilan secara progresif yang tersimpan dalam jangka waktu lama 
sebagai hasil latihan dan pengalaman berulang - ulang dalam berinteraksi dengan 
lingkungannya. 
c. Faktor-faktor  yang Mempengaruhi Belajar 
Menurut Abu Ahmadi & Widodo Supriyono (2004: 139), faktor-faktor 
yang mempengaruhi belajar, dapat digolongkan menjadi tiga macam yaitu: (1) 
faktor-faktor stimulus belajar, (2) faktor-faktor metode belajar, (3) faktor-faktor 
individual. 
1) Faktor-faktor Stimulus Belajar 
Faktor stimulus adalah segala hal di luar individu untuk mengadakan reaksi 
atau perbuatan belajar. Stimulus mencakup material, pemberian tugas, serta 




pelajar/siswa. Faktor-faktor stimulus belajar antara lain: (1) panjangnya 
bahan pelajaran, (2) kesulitan bahan pelajaran, (3) berartinya bahan pelajaran, 
(4) berat ringannya tugas, (5) suasana lingkungan eksternal. 
2) Faktor-faktor Metode Belajar 
Metode mengajar yang dipakai oleh guru sangat mempengaruhi metode 
belajar yang dipakai oleh pelajar/siswa. Faktor-faktor metode menyangkut hal 
hal berikut, yaitu: (1) kegiatan berlatih atau praktek, (2) overlearning dan 
drill, (3) resitasi selama belajar, (4) pengenalan tentang hasil-hasil belajar, (5) 
belajar dengan keseluruhan dan dengan bagian-bagian, (6) penggunaan 
modalitas indra, (7) bimbingan dalam belajar, (8) kondisi-kondisi intensif. 
3) Faktor-faktor Individual 
Faktor individual sangat besar pengaruhnya terhadap belajar seseorang. 
Adapun faktor-faktor individual diantaranya: (1) kematangan, (2) faktor usia 
kronologis, (3) faktor perbedaan jenis kelamin, (4) pengalaman sebelumnya, 
(5) kapasitas mental, (6) kondisi kesehatan rohani, (7) kondisi kesehatan 
mental, (8) motivasi. 
Menurut Sumadi Suryabrata (1993: 249), faktor-faktor yang 
mempengaruhi belajar antara lain: 
1) Faktor yang berasal dari luar individu. 
 Faktor ini digolongkan menjadi dua golongan yaitu: 
a) Faktor-faktor Nonsosial, seperti: (1) keadaan udara, (2) suhu udara, (3) 
cuaca, (4) waktu, (5) tempat ( letak, pergedungan ), (6) alat-alat belajar ( 
seperti alat tulis menulis , buku-buku, alat-alat peraga ). 
b) Faktor-faktor Sosial adalah gangguan yang terjadi pada proses belajar, 
seperti; perhatian, keadaan lingkungan kelas. 
2) Faktor yang berasal dari dalam individu. 




a) Faktor Fisiologis antara lain: (1) keadaan jasmani pada umumnya seperti 
lelah, lesu, ngantuk, sakit gigi, batuk, (2)  keadaan fungsi jasmani 
terutama fungsi panca indera. 
b) Faktor Psikologis, yaitu (1) sifat ingin tahu, (2) kreatifitas, (3) simpati 
dari orang lain, (4) memperbaiki kegagalan, (5) rasa aman, (6) adanya 
ganjaran atau hukuman.  
Menurut M. Ngalim Purwanto (1990:102-105) faktor-faktor yang 
mempengaruhi belajar dapat dibedakan menjadi dua golongan yaitu: 
1). Faktor Individual yakni faktor yang ada pada diri organisme itu sendiri. 
Adapun faktor individual itu antara lain: 
a) Kematangan / Pertumbuhan 
Semua manusia mempunyai kematangan / Pertumbuhan masing-masing. 
Tetapi Kematangan / pertumbuhan seseorang berbeda-beda. Mengajarkan 
sesuatu yang baru dapat berhasil jika taraf pertumbuhan pribadi seseorang 
telah memungkinkannya, potensi jasmani / rohani telah matang. 
b) Kecerdasan /  Inteligensi  
Selain kematangan, intelegensi pun turut memegang peranan penting 
dalam mempengaruhi belajar. 
c) Latihan dan Ulangan 
Karena banyak latihan, sering kali mengulangi sesuatu, maka kecakapan 
dan pengetahuan yang dimilikinya dapat menjadi makin dikuasai dan 
mendalam. 
d) Motivasi 
Motif merupakan pendorong bagi suatu organisme untuk melakukan 
sesuatu. Makin besar motivasi makin besar pula perhatiannya sehingga 
memperbesar hasratnya untuk mempelajarinya. 




Tiap-tiap orang mempunyai sifat-sifat kepribadian yang berbeda-beda, 
antar seseorang dengan yang lain. Sifat-sifat kepribadian yang ada pada 
seseorang itu juga mempengaruhi hasil belajar. 
2). Faktor-faktor dari luar individu disebut faktor sosial 
a) Keadaan keluarga 
  Antara keluarga yang satu dengan yang lain mempunyai keadaan 
yang berbeda-beda. Ada keluarga yang kaya dan ada yang miskin, ada 
keluarga yang tenteram, damai, ada yang sebaliknya. Suasana dan 
keadaan keluarga yang bermacam-macam itu turut menentukan 
bagaimana  dan sampai dimana belajar dialami dan dicapai anak-anak. 
Ada tidaknya atau tersedia tidaknya fasilitas yang di perlukan dalam 
belajar turut memegang peranan penting dalam belajar. 
b) Guru dan cara mengajar 
  Faktor guru dan cara mengajar merupakan  faktor yang penting 
dalam belajar di sekolah. Bagaimana sikap dan kepibadian guru, tinggi 
rendahnya pengetahuan yang dimiliki guru, dan bagaimana cara guru itu 
mengajarkan pengetahuan kepada siswa, turut menentukan hasil belajar 
yang dapat di capai siswa. 
c) Alat pelajaran 
  Sekolah yang cukup memiliki alat-alat dan perlengkapan yang 
diperlukan untuk belajar ditambah dengan cara mengajar yang baik dari 
guru-gurunya kecakapan guru dalam menggunakan alat-alat pelajaran, 
akan mempermudah dan mempercepat belajar siswa. 
d) Motivasi sosial 
  Jika guru dan orang tua dapat memberikan motivasi yang baik 
kepada anak-anak, maka timbullah dalam diri anak itu dorongan dan 
hasrat untuk belajar lebih baik. Motivasi sosial dapat pula timbul pada 




saudara yang berdekatan dengan anak-anak, dan dari teman-teman 
sepermainan. 
e) Lingkungan dan kesempatan 
          Karena jarak antara rumah dan sekolah terlalu jauh, memerlukan 
kendaraan yang cukup lama sehingga melelahkan. Banyak pula anak-anak 
yang tidak dapat belajar dengan hasil baik dan tidak dapat melanjutkan 
belajar ke jenjang yang lebih tinggi disebabkan oleh sibuknya pekerjaan 
setiap hari dan pengaruh lingkungan yang buruk / negatif. 
Dari pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa faktor yang 
mempengaruhi belajar adalah faktor intern ( faktor yang berasal dari dalam 
individu ) dan faktor ekstern ( faktor yang berasal dari luar individu ).  
d. Prestasi Belajar 
“Prestasi belajar adalah hasil interaksi seseorang dari berbagai faktor yang 
mempengaruhinya baik dari dalam diri (faktor internal) maupun faktor dari luar 
( faktor eksternal ) individu”. ( Abu Ahmadi & Widodo Supriyono, 2004:138 ). 
Bukhori (1997:85) menyatakan bahwa “Prestasi belajar adalah hasil yang 
dicapai anak sebagai hasil belajar berupa angka, huruf, serta tindakan hasil 
belajar yang dicapai”. 
”Prestasi belajar ini dinyatakan dalam bentuk angka, huruf, maupun 
simbol pada tiap-tiap putaran tertentu”. (Sutratinah Tirtonegoro, 2001:43). 
Zaenal Arifin (1988: 3) menyatakan bahwa “Prestasi belajar adalah 
kemampuan, keterampilan, dan sikap seseorang dalam menyelesaikan suatu 
hal”. 
Menurut Zaenal Arifin (1998 : 3), prestasi belajar mempunyai fungsi: 
1) Prestasi belajar sebagai indikator kualitas dan kuantitas yang telah 
dikuasai peserta didik 
2) Prestasi belajar sebagai pengawasan hasrat ingin tahu 
3) Prestasi belajar sebagai bahan informasi dalam inovasi pendidikan 





 Sutratinah Tirtonegoro (2001:43) menyatakan bahwa “Prestasi belajar 
adalah hasil dari pengukuran serta penilaian usaha belajar”. 
  Sutratinah Tirtonegoro juga mengemukakan bahwa ”prestasi belajar 
adalah penilaian hasil usaha kegiatan belajar yang dinyatakan dalam bentuk 
simbol, angka, huruf maupun kalimat yang dapat mencerminkan hasil yang 
sudah dicapai oleh setiap siswa dalam periode tertentu”. 
  Menurut Syaiful Bahri Djamarah (1984: 23), prestasi belajar adalah hasil 
yang diperoleh berupa kesan-kesan yang mengakibatkan perubahan dalam diri 
individu sebagai hasil dari aktifitas dalam belajar. 
  Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar 
merupakan hasil yang telah dicapai seseorang setelah melakukan suatu kegiatan 
belajar dalam jangka waktu tertentu yang dinyatakan dalam bentuk angka, 
huruf, simbol maupun kalimat. 
  Dalam penelitian ini yang di maksud dengan prestasi belajar adalah hasil 
yang telah dicapai siswa setelah melakukan suatu kegiatan belajar dalam jangka 
waktu tertentu yang dinyatakan dalam bentuk angka. 
e. Faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar 
Menurut Muhibin Syah (1995: 32), faktor yang mempengaruhi prestasi 
belajar adalah: 
1) Faktor internal (faktor yang berasal dari dalam diri siswa) meliputi dua aspek 
yakni: 
a). Aspek Fisiologis yaitu kondisi umum jasmani dan tonus (tegangan otot) 
yang menandai tingkat kebugaran organ-organ tubuh dan sendi-sendinya, 
dapat mempengaruhi semangat dan intensitas siswa dalam mengikuti 
pelajaran. 
b) Aspek Psikologis: yaitu faktor-faktor rohani siswa yang meliputi: 




 Kecerdasan ( inteligensi ) siswa adalah kemampuan psikofisik untuk 
merealisasi rangsangan atau menyesuaikan diri dengan lingkungan 
dengan cara yang tepat. 
(2) Sikap Siswa 
Sikap adalah gejala internal yang berdimensi afektif berupa 
kecenderungan untuk mereaksi atau merespon dengan cara yang 
relatif tetap terhadap objek secara positif maupun negatif. 
(3) Bakat siswa  
Bakat adalah kemampuan potensi yang dimiliki seseorang untuk 
mencapai keberhasilan pada masa yang akan datang. 
(4) Minat siswa 
Minat (interes) berarti kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau 
keinginan yang besar terhadap sesuatu. 
(5) Motivasi siswa 
Motivasi adalah keadaan internal organisme manusia yang mendorong 
untuk berbuat sesuatu. 
2)  Faktor Eksternal (faktor yang berasal dari luar diri siswa) 
Faktor tersebut terdiri dari dua macam, yaitu : 
a) Lingkungan Sosial meliputi : 
(1) Lingkungan sosial sekolah seperti para guru, staf administrasi, dan 
teman-teman sekelas dapat mempengaruhi semangat belajar siswa. 
(2)  Lingkungan sosial siswa adalah masyarakat dan tetangga juga teman-
teman sepermainan di sekitar tempat tingggal siswa. 
(3) Lingkungan sosial yang lain adalah orang tua dan keluarga siswa itu 
sendiri yang banyak mempengaruhi kegiatan belajar. 
b) Lingkungan Nonsosial 
Faktor-faktor yang termasuk lingkungan nonsosial ialah gedung sekolah 
dan letaknya, rumah tempat tinggal keluarga siswa, alat-alat belajar, 




3) Faktor Pendekatan Belajar 
 Menurut Slameto (1995: 54) faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi 
belajar adalah sebagai berikut : 
1) Faktor Intern 
a) Faktor Jasmani  
(1) Faktor Kesehatan 
Kesehatan seseorang sangat berpengaruh terhadap belajarnya. 
Proses belajar seseorang akan terganggu jika kesehatan seseorang 
terganggu, selain itu juga akan cepat lelah, kurang bersemangat, 
mudah pusing, mengantuk jika badannya lemah, kurang darah 
ataupun ada gangguan-gangguan fungsi alat inderanya serta tubuhnya. 
Agar seseorang dapat belajar dengan baik haruslah mengusahakan 
kesehatan badannya tetap terjamin dengan cara selalu mengindahkan 
ketentuan-ketentuan tentang bekerja, belajar, istirahat, tidur, makan, 
olahraga, rekreasi dan ibadah. 
(2) Cacat Tubuh 
Cacat tubuh adalah sesuatu yang menyebabkan kurang baik 
atau kurang sempurna mengenai tubuh atau badan. Cacat itu seperti 
buta, setengah buta atau gangguan penglihatan, tuli, setengah tuli atau 
gangguan pendengaran, patah kaki, patah tangan, lumpuh dan lain-
lain. Keadaan cacat tubuh juga mempengaruhi belajar. Siswa yang 
cacat belajarnya juga terganggu. Jika hal ini terjadi, hendaknya ia 
belajar pada lembaga pendidikan khusus atau diusahakan alat bantu. 
b) Faktor Psikologis 
Ada tujuh faktor yang tergolong dalam faktor psikologis yang 
mempengaruhi belajar, faktor tersebut adalah: 
(1) Inteligensi 
Inteligensi adalah kecakapan yang terdiri dari tiga jenis yaitu 




yang baru dengan cepat dan efektif, mengetahui atau menggunakan 
konsep-konsep yang abstrak secara efektif, mengetahui relasi dan 
mempelajarinya dengan cepat. Inteligensi besar pengaruhnya terhadap 
kemajuan belajar. Siswa yang mempunyai inteligensi yang tinggi 
memungkinkan lebih berhasil daripada siswa yang mempunyai 
inteligensi yang rendah. Namun tidak ada jaminan bahwa siswa yang 
memiliki inteligensi yang tinggi akan lebih berhasil dalam belajarnya. 
Hal ini disebabkan adanya faktor yang menghambat terhadap 
belajarnya. Sebaliknya siswa yang mempunyai inteligensi yang 
normal dapat berhasil dengan baik dalam belajar, jika siswa itu belajar 
denagan baik. Siswa yang memiliki inteligensi yang rendah, ia perlu 
mendapat pendidikan di lembaga pendidikan khusus. 
(2) Perhatian 
Untuk dapat menjamin hasil belajar yang baik, maka siswa 
harus mempunyai perhatian terhadap bahan yang dipelajarinya, jika 
bahan pelajaran tidak menarik perhatian siswa, maka siswa akan 
bosan, sehingga siswa tidak suka untuk belajar. Agar siswa dapat 
belajar dengan baik, bahan pelajaran harus selalu menarik perhatian 
dengan cara mengusahakan pelajaran itu sesuai dengan hobi atau 
bakat. 
(3) Minat 
Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan 
dan mengenang beberapa kegiatan. Minat besar pengaruhnya terhadap 
belajar, karena jika bahan pelajaran yang dipelajari tidak sesuai 
dengan minat siswa, maka siswa tidak akan belajar dengan baik 
karena tidak ada daya tarik baginya, sehingga siswa tidak memperoleh 
kepuasan dalam belajar. Bahan pelajaran yang menarik minat siswa, 
lebih mudah dipelajari dan disimpan, karena minat menambah 




besar, maka perlu diusahakan dengan cara menjelaskan hal-hal yang 
menarik dan berguna bagi kehidupan serta ha-hal yang berhubungan 
dengan cita-cita. 
(4) Bakat 
Bakat adalah kemampuan untuk belajar. Kemampuan itu baru 
akan terealisasi menjadi kecakapan yang nyata sesudah belajar atau 
berlatih. Bakat itu akan mempengaruhi belajar jika bahan pelajaran 
yang dipelajari siswa sesuai dengan bakatnya, maka hasil belajar lebih 
baik karena siswa senang belajar dan pasti selanjutnya siswa akan 
lebih giat lagi dalam belajarnya. 
(5) Motif 
Motif adalah sebagai daya penggerak atau pendorong. Dalam 
proses pembelajaran haruslah diperhatikan apa yang dapat mendorong 
siswa agar dapat belajar dengan baik, mempunyai motif untuk 
berpikir dan memusatkan perhatian, merencanakan dan melaksanakan 
kegiatan yang dapat menunjang belajar. Untuk menanamkan motif 
yang kuat kepada siswa dapat dilaksanakan dengan adanya latihan-
latihan atau kebiasaan-kebiasaan dan pengaruh lingkungan. 
(6) Kematangan 
Kematangan adalah suatu tingkat atau fase dalam pertumbuhan 
seseorang, di mana alat-alat tubuhnya sudah siap untuk melaksanakan 
kecakapan baru. Kematangan belum berarti anak dapat melaksanakan 
kegiatan secara terus menerus, untuk itu diperlukan latihan-latihan 
dan pelajaran. Dengan kata lain anak yang sudah siap atau matang 
belum dapat melaksanakan kecakapannya sebelum belajar. Belajarnya 
akan lebih berhasil jika anak sudah siap (matang). Jadi kemajuan baru 





Kesiapan adalah kesediaan untuk memberi respon atau 
bereaksi. Kesediaan itu timbul dari dalam diri seseorang dan juga 
berhubungan dengan kematangan, karena kematangan berarti 
kesiapan untuk melaksanakan kecakapan. Kesiapan perlu diperhatikan 
dalam proses belajar, karena jika siswa belajar dan sudah ada 
kesiapan, maka hasil belajarnya akan lebih baik.  
c) Faktor Kelelahan 
Kelelahan pada seseorang dapat dibedakan menjadi dua macam, 
yaitu: kelelahan jasmani dan kelelahan rohani.  
Kelelahan jasmani terlihat dengan lemah lunglainya tubuh dan timbul 
kecenderungan untuk membaringkan tubuh. Kelelahan jasmani terjadi 
karena kekacauan substansi sisa pembakaran didalam tubuh, Sehingga 
darah tidak/kurang lancar pada bagian-bagian tertentu. Kelelahan rohani 
dapat dilihat dengan adanya kelesuan dan kebosanan, sehingga minat dan 
dorongan untuk menghasilkan sesuatu hilang. Kelelahan rohani dapat 
terjadi terus menerus memikirkan masalah yang dianggap berat tanpa 
istirahat, menghadapi hal-hal yang selalu sama/konstan tanpa ada variasi, 
dan mengerjakan sesuatu karena terpaksa dan tidak sesuai dengan bakat, 
minat dan perhatian.  
Dari uraian di atas dapatlah dimengerti bahwa kelelahan itu 
mempengaruhi belajar. Agar siswa dapat belajar dengan baik haruslah 
menghindari jangan sampai terjadi kelelahan dalam dirinya. 
2). Faktor-faktor Ekstern 
Faktor ekstern yang dapat mempengaruhi belajar dapat dikelompokkan 
menjadi tiga faktor, yaitu: 
a) Faktor Keluarga 
(1) Cara orang tua mendidik  
 Cara orang tua dalam mendidik anaknya sangat besar 




Wirowidjoyo dalam Slameto (1995:60) yang menyatakan bahwa 
keluarga adalah lembaga pendidikan yang pertama dan utama. Maka 
betapa pentingnya peranan keluarga di dalam pendidikan anaknya 
terutama cara orang tua mendidik anaknya sangat berpengaruh 
terhadap belajarnya. 
 Orang tua yang tidak / kurang  memperhatikan pendidikan 
anaknya, misalnya acuh tak acuh terhadap belajar anaknya, tidak 
menyediakan alat belajarnya, tidak memperhatikan kebutuhan anak 
dalam belajar dan lain-lain dapat menyebabkan anak tidak / kurang 
berhasil dalam belajarnya. Di sinilah peranan dan perhatian orang tua 
terhadap anaknya akan sangat mempengaruhi keberhasilan dalam 
belajar. 
(2) Relasi antara anggota keluarga 
        Relasi antara anggota keluarga yang terpenting adalah relasi 
orang tua dengan anaknya. Selain itu relasi anak dengan saudaranya 
atau dengan anggota keluarga yang lain juga mempengaruhi belajar 
anak. Hubungan yang baik adalah hubungan yang penuh pengertian 
dan kasih sayang disertai dengan bimbingan dan bila perlu hukuman-
hukuman untuk mensukseskan belajar anak sendiri. 
(3) Suasana rumah 
   Suasana rumah sebagai situasi atau kejadian-kejadian yang 
sering terjadi di dalam keluarga  di mana anak berada dan belajar. 
Agar anak dapat belajar dengan baik perlu diciptakan suasana rumah 
yang tenang dan tentram. Di dalam suasana rumah yang tenang dan 
tentram menjadikan anak kerasan / betah di rumah, anak juga dapat 
belajar dengan baik. 
(4) Keadaan Ekonomi keluarga  
  Keadaan ekonomi keluarga erat hubungannya dengan belajar 




pokoknya, anak juga membutuhkan fasilitas belajar yang memadai, 
seperti alat tulis, buku, ruang belajar, meja, kursi, dan lain-lain. 
(5) Pengertian orang tua  
  Anak belajar perlu sekali dorongan dan pengertian dari orang 
tua. Bila anak sedang belajar jangan diganggu dengan tugas-tugas di 
rumah. Kadang-kadang anak mengalami lemah semangat, orang tua 
wajib memberi pengertian dan mendorongnya, membantu sedapat 
mungkin kesulitan yang dialami anak di sekolah. Bila perlu orang tua 
menghubungi guru untuk mengetahui perkembangan anaknya. 
(6) Latar belakang kebudayaan  
   Tingkat pendidikan atau kebiasaan di dalam keluarga 
mempengaruhi sikap anak dalam belajar. Kepada anak perlu 
ditanamkan kebiasaan-kebiasaan yang baik, agar dapat mendorong 
semangat anak  untuk belajar. 
b) Faktor sekolah  
Faktor sekolah tersebut antara lain: 
(1) Metode mengajar 
  Metode mengajar adalah suatu cara/jalan yang harus dilalui 
di dalam mengajar. Mengajar menurut Ign. S. Ulih Bukit Karo Karo 
dalam Slameto (1995:65) adalah menyajikan bahan pelajaran oleh 
orang kepada orang lain agar orang lain itu menerima, menguasai 
dan mengembangkannya. Agar siswa dapat belajar dengan baik, 
maka metode mengajar  harus diusahakan yang setepat, seefisien 
dan seefektif mungkin. 
(2) Kurikulum 
Kurikulum diartikan sebagai sejumlah kegiatan yang 
diberikan kepada siswa. Kegiatan itu sebagian besar adalah 
menyajikan bahan pelajaran agar siswa menerima, menguasai dan 




baik/tidak sesuai dengan bakat, minat dan perhatian siswa akan 
sangat berpengaruh tidak baik terhadap belajar siswa. 
(3) Relasi guru dengan siswa  
Proses belajar mengajar terjadi antara guru dengan siswa. Di 
dalam relasi ( guru dengan siswa ) yang baik, siswa akan menyukai 
gurunya, juga akan menyukai mata pelajaran yang diberikannya 
sehingga siswa berusaha mempelajari sebaik-baiknya. Sebaliknya 
jika siswa menbenci gurunya, siswa akan membenci pula mata 
pelajaran yang diberikannya, akibatnya pelajaran tidak maju. Guru 
yang kurang berinteraksi dengan siswa secara akrab, menyebabkan 
proses belajar mengajar kurang lancar, siswa merasa jauh dari guru, 
sehingga siswa merasa segan berpartisipasi secara aktif dalam 
belajar. 
(4) Relasi siswa dengan siswa  
Siswa yang mempunyai sifat-sifat atau tingkah laku yang 
kurang menyenangkan teman lain, mempunyai rasa rendah diri atau 
sedang mengalami tekanan-tekanan batin, akan diasingkan dari 
kelompoknya. Akibatnya makin parah masalahnya dan akan 
mengganggu belajarnya. Agar dapat memberikan pengaruh yang 
positif terhadap belajar siswa, perlu menciptakan relasi yang baik 
antar siswa. 
(5) Disiplin sekolah 
Kedisiplinan sekolah erat hubungannya dengan kerajinan 
siswa di lingkungan sekolah, juga dalam belajar. Kedisiplinan 
sekolah mencakup kedisiplinan guru dalam mengajar dengan 
melaksanakan tata tertib sekolah. Agar siswa belajar lebih maju, 
siswa harus disiplin dalam belajar baik di sekolah, di rumah dan di 





(6) Alat Pelajaran 
Alat pelajaran erat hubungannya dengan cara belajar siswa, 
karena alat pelajaran yang dipakai oleh guru pada waktu mengajar, 
dipakai pula oleh siswa untuk menerima bahan yang diajarkan. Alat 
pelajaran yang lengkap dan tepat akan mempelancar penerimaan 
bahan pelajaran yang diberikan kepada siswa. Jika siswa mudah 
menerima pelajaran dan menguasainya, maka belajarnya akan 
menjadi lebih giat dan lebih maju. Mengusahakan alat pelajaran 
yang baik dan lengkap adalah perlu agar dapat mengajar dengan 
baik sehingga siswa dapat menerima pelajaran dengan baik serta 
dapat belajar dengan baik pula. 
(7) Waktu Sekolah 
Waktu sekolah adalah waktu terjadinya proses belajar 
mengajar di sekolah, waktu itu dapat pagi, siang atau malam hari. 
waktu sekolah juga mempengaruhi belajar siswa. Jika siswa masuk 
sekolah sore hari, sebenarnya kurang dapat dipertanggungjawabkan, 
karena sore hari merupakan waktu beristirahat, tetapi siswa terpaksa 
masuk sekolah, mereka mendengarkan pelajaran sambil mengantuk. 
Apabila siswa belajar dipagi hari, pikiran masih segar, jasmani 
dalam kondisi yang baik. Jika siswa bersekolah pada waktu kondisi 
badan lemah/lelah, siswa akan mengalami kesulitan didalam 
menerima pelajaran, siswa sukar berkonsentrasi. Jadi memilih 
waktu sekolah yang tepat akan memberi pengaruh yang positif 
terhadap belajar siswa. 
(8) Keadaan gedung 
Dengan jumlah siswa yang banyak dan karakteristik siswa 
yang bervariasi, pengadaan gedung sekolah atau ruangan setiap 
kelas harus memadai. Jika keadaaan gedung/ruangan kelas tidak 




(9) Metode belajar  
Banyak siswa melaksanakan cara belajar yang salah, maka 
perlu pembinaan dari guru. Dengan cara belajar yang tepat hasil 
belajar akan lebih efektif. Belajar secara teratur setiap hari, dengan 
pembagian waktu yang baik, memilih cara belajar yang tepat dan 
cukup istirahat akan meningkatkan hasil belajar. 
(10) Tugas rumah 
Guru jangan terlalu banyak memberi tugas yang harus 
dikerjakan di rumah, sehingga siswa tidak mempunyai waktu untuk 
kegiatan yang lain. 
c) Faktor Masyarakat 
     Masyarakat merupakan faktor ekstern yang juga berpengaruh terhadap 
belajar siswa.  
Dari pendapat para ahli di atas, dapat penulis simpulkan bahwa faktor-
faktor yang mempengaruhi prestasi belajar antara lain; faktor internal (faktor 
yang berasal dari dalam diri individu), faktor eksternal (faktor yang berasal dari 
luar diri individu), dan faktor pendekatan belajar. 
2. Pembelajaran Matematika di SD 
a. Matematika 
Menurut Jhonsson dan Myklebust dikutip oleh Mulyono Abdurrahman 
(2003: 252) menyatakan bahwa “Matematika adalah bahasa simbolis yang fungsi 
praktisnya untuk mengekspresikan hubungan-hubungan kuantitatif dan 
keruangan sedangkan fungsi teoritisnya adalah memudahkan berfikir”. 
Menurut Kline (Mulyono Abdurrahman, 2003: 252), menyatakan 
bahwa “Matematika merupakan bahasa simbolis dan ciri utamanya adalah 
penggunaan cara bernalar deduktif ( dimulai dari hal yang umum menuju hal 




melupakan cara bernalar induktif ( dimulai dari hal yang khusus menuju hal yang 
umum / dimulai dari contoh-contoh baru ditarik kesimpulan )”. 
Matematika adalah suatu bidang ilmu yang merupakan alat pikir, 
berkomunikasi, alat untuk memecahkan persoalan praktis, yang unsur-unsurnya 
logika dan intuisi, analisis dan konstruksi, generalitas dan individualitas, serta 
mempunyai cabang-cabang antara lain aritmetika, aljabar, geometri, dan analisis. 
(Hamzah, 2007 : 129-130). 
Berdasarkan uraian mengenai hakikat Matematika di atas dapat 
disimpulkan bahwa Matematika adalah suatu cara pemecahan masalah yang 
dihadapi manusia dalam kehidupan sehari-hari dengan menggunakan 
angka/simbol dan keruangan. 
b.    Pembelajaran Matematika 
Pembelajaran merupakan proses komunikasi dua arah, mengajar 
dilakukan oleh guru, sedangkan belajar dilakukan oleh peserta didik atau murid. 
 Pembelajaran menurut Corey dalam TIM FKIP UNS (2007:6) adalah 
suatu proses dimana lingkungan seseorang secara sengaja dikelola untuk 
memungkinkan ia turut serta dalam tingkah laku tertentu dalam kondisi – kondisi 
khusus atau menghasilkan respon terhadap situasi tertentu.  
Menurut Hamzah (2007 : 2) Pembelajaran adalah suatu kegiatan yang 
berupaya membelajarkan siswa secara terintegrasi dengan memperhitungkan 
faktor lingkungan belajar, karakter siswa, karakteristik bidang studi, serta 
berbagai strategi pembelajaran, baik penyampaian, pengelolaan, maupun 
pengorganisasian pembelajaran. Akibat yang mungkin dari tindak pembelajaran 
antara lain : 
1) Siswa akan belajar sesuatu yang mereka tidak akan pelajari tanpa adanya 
tindakan pembelajaran. 




Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 
Matematika adalah suatu proses dalam mempelajari konsep-konsep atau struktur-
struktur untuk memecahkan suatu masalah (persoalan). 
Adapun alasan tentang pentingnya Matematika diajarkan kepada siswa 
adalah sebagai berikut : 
1) Selalu digunakan dalam segala segi kehidupan. 
2) Semua bidang studi memerlukan keterampilan Matematika yang sesuai. 
3) Merupakan sarana komunikasi yang kuat, singkat, dan jelas. 
4) Dapat digunakan untuk mengujikan informasi dalam berbagai cara.  
5) Meningkatkan kemampuan berpikir logis, ketelitian dan kesadaran 
keruangan. 
6) Memberikan kepuasan terhadap usaha memecahkan masalah yang 
menantang. 
Menurut John Holt dalam Silberman (2001 : 4), belajar semakin baik jika 
siswa diminta untuk melakukan hal-hal sebagai berikut : 
1) Mengungkapkan informasi dengan bahasa mereka sendiri. 
2) Memberikan contoh-contoh. 
3) Mengenalnya dalam berbagai samaran dan kondisi. 
4) Melihat hubungan antara satu fakta atau gagasan dengan yang lain. 
5) Menggunakannya dengan berbagai cara. 
6) Memperkirakan beberapa konsekuensinya. 
7) Mengungkapkan lawan atau kebalikan.  
Menurut Jogiyanto (2006 : 20), pembelajaran yang baik mempunyai 
sasaran-sasaran yang berfokus pada hal-hal sebagai berikut:  
1) Meningkatkan kualitas berpikir (qualities of mind), yaitu berpikir dengan 
efisien, konstruktif, dan mampu melakukan kearifan.  
2) Meningkatkan attitude of mind yaitu menekankan keingintahuan (curiosity), 




3) Meningkatkan kualitas personal, yaitu karekter, sensitivitas, integritas, dan 
tanggung jawab.  
4) Meningkatkan kemampuan untuk menerapkan konsep-konsep dan 
pengetahuan-pengetahuan di situasi spesifik.  
 c. Tujuan Pembelajaran Matematika di SD 
Adapun mata pelajaran Matematika diajarkan di SD bertujuan agar peserta 
didik memiliki kemampuan sebagai berikut: 
1) Memahami konsep Matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan 
mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes, akurat, efisien, dan 
tepat dalam pemecahan masalah. 
2) Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi 
Matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan 
gagasan dan pernyataan Matematika. 
3) Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, 
merancang model Matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi 
yang diperoleh. 
4) Mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain 
untuk memperjelas keadaan atau masalah. 
5) Memiliki sikap menghargai kegunaan Matematika dalam  kehidupan, yaitu 
memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari 
Matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah.  
d. Karakteristik Pembelajaran Matematika di SD 
Karakteristik pembelajaran matematika di SD antara lain : 
1) Pembelajaran Matematika dilakukan Berjenjang 
Pembelajaran dimulai dari konsep sederhana bergerak ke konsep yang 
lebih sukar. Berawal dari hal-hal yang konkret atau nyata bergerak ke semi-
konkret (gambar) beralih ke semi-abstrak dan berakhir pada abstrak. 




Konsep baru diperkenalkan dengan mengaitkannya pada konsep yang 
telah dipahami siswa. Hal ini merupakan prinsip “belajar bermakna atau 
belajar dengan pemahaman”. Konsep baru merupakan perluasan dan 
pendalaman konsep sebelumnya. 
3) Pembelajaran Matematika menekankan Penggunaan Pola Deduktif. 
Pembelajaran deduktif adalah pembelajaran dalam memahami konsep 
melalui pemahaman definisi umum kemudian ke contoh-contoh. Tetapi tidak 
ada salahnya jika di sekolah dasar diberikan pola pendekatan induktif, yaitu 
pengenalan konsep melalui contoh-contoh. Hal ini dipengaruhi oleh aspek 
psikologis siswa yaitu masih pada tingkat berpikir konkrit.  
Tingkat perkembangan berfikir anak SD, menurut Piaget dalam Moch. 
Ichsan (2002: 2), siswa seumur 7-12 tahun berada pada tingkat operasional 
konkret, ciri-cirinya antara lain: 
a) Siswa belum mampu melakukan operasi yang kompleks. 
b) Siswa dapat melakukan operasi logis yang berorientasi kepada objek-
objek atau peristiwa-peristiwa yang dalami siswa. 
c) Siswa dapat menalar induktif, tetapi masih lemah bernalar deduktif. 
d) Siswa masih mengalami kesulitan menangkap ide (gagasan) abstrak. 
4) Pembelajaran Matematika menganut Kebenaran Konsistensi 
Pembelajaran ini adalah pernyataan dianggap benar apabila didasarkan 
atas pernyataan sebelumnya yang sudah dianggap benar. 
e. Evaluasi Hasil Pembelajaran Matematika 
Ralph Tyler (1950) dalam Arnie Fajar (2004: 217) menyatakan bahwa 
“Evaluasi merupakan sebuah proses pengumpulan data untuk menentukan sejauh 
mana, dalam hal apa, dan bagian mana tujuan pendidikan sudah tercapai”. 
Menurut Arnie Fajar (2004: 220), terdapat dua macam asumsi acuan 
penilaian dalam menilai siswa, yaitu: 
1) Acuan norma, yang dilatarbelakangi oleh pemikiran bahwa kemampuan 




normal, parameter butirnya tingkat kesulitan dan daya pembeda, dan hasil 
penilaian dibandingkan dengan kelompoknya/kelasnya. 
2) Acuan kriteria, yang dilatarbelakangi oleh pemikiran bahwa semua orang bisa 
belajar apa saja hanya waktu yang diperlukan berbeda, parameter butirnya 
tingkat pencapaian dan indeks sensitivitas, standar harus ditentukan terlebih 
dahulu, dan hasil penilaian adalah lulus dan tidak lulus (memenuhi standar 
atau tidak memenuhi standar). 
Tujuan dari penilaian / evaluasi adalah untuk mengukur seberapa jauh 
tingkat keberhasilan proses pembelajaran yang telah dilaksanakan, 
dikembangkan dan ditanamkan di sekolah serta dapat dihayati, 
diamalkan/diterapkan, dan dipertahankan oleh siswa dalam kehidupan sehari – 
hari. (Arnie Fajar, 2004: 220). Disamping itu penilaian juga bertujuan untuk 
mengetahui seberapa jauh keberhasilan guru dalam melaksanakan proses 
pembelajaran, yang digunakan sebagai feed back / umpan balik bagi guru dalam 
merencanakan proses pembelajaran selanjutnya. 
Penilaian pada mata pelajaran Matematika dilakukan secara komperehensif, 
artinya penilaian tidak hanya dari hasil tes tertulis saja, tetapi diusahakan 
meliputi penilaian proses dan hasil belajar. Penilaian dapat dilakukan melalui 
pengamatan, wawancara / tanya jawab, tes dan pemberian tugas. Penilaian proses 
belajar diarahkan kepada pelaksanaan tugas individual atau kelompok, meliputi 
disiplin, upaya kebenaran, kreativitas, dan penalaran. Penilaian hasil belajar 
diarahkan kepada pengerjaan tes yang meliputi langkah dan hasil kerja.  
f. Membulatkan dan Menaksir  Dua Bilangan 
1) Membulatkan Bilangan 
Dalam perhitungan tertentu, kadang-kadang hasil yang dikehendaki dalam 
bentuk pembulatan. Ada yang dibulatkan ke satuan terdekat, puluhan terdekat, 
ratusan terdekat, dan sebagainya. 
a) Pembulatan ke satuan terdekat 




Contoh : 10,4 dibulatkan ke satuan terdekat menjadi 10 
(2) Jika angka persepuluhan sama dengan atau lebih dari 5, maka 
dibulatkan menjadi satu satuan. 
Contoh : 10,9 dibulatkan ke satuan terdekat menjadi 11 
b) Pembulatan ke puluhan terdekat 
(1) Jika angka satuan kurang dari 5 maka dihilangkan. 
Contoh : 33 dibulatkan ke puluhan terdekat menjadi 30. 
(2) Jika angka satuan sama dengan atau lebih dari 5 maka dibulatkan 
menjadi satu puluhan. 
Contoh : 37 dibulatkan ke puluhan terdekat menjadi 40. 
c) Pembulatan ratusan terdekat 
(1) Jika angka puluhan kurang dari 5 maka dihilangkan.  
Contoh : 1348 dibulatkan ke ratusan terdekat menjadi 1300. 
(2) Jika angka puluhan sama dengan atau lebih dari 5 maka dibulatkan 
menjadi satu ratusan.  
Contoh : 3279 dibulatkan ke ratusan terdekat menjadi 3300. 
2) Menaksir hasil operasi hitung dua bilangan 
Dalam melakukan operasi hitung, kadang-kadang kita memerlukan 
hasil berupa bilangan bulat. Dalam hal tertentu kita juga sering dituntut 
berfikir secara cepat dalam menentukan hasil operasi hitung. Namun, 
bilangan yang dihitung tersebut sering berupa bilangan – bilangan yang sulit 
untuk dihitung secara cepat. Untuk itu, dibutuhkan cara menaksir. Menaksir  
artinya memperkirakan hasil yang mendekati hasil yang sebenarnya. Dengan 
menaksir, maka waktu yang dibutuhkan lebih cepat. 
Untuk menaksir penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan 
pembagian dua bilangan, kita harus membulatkan masing – masing bilangan 
sebelum mengoperasikannya.  




Contoh : 981,7 + 3.283,7 ditaksir ke satuan terdekat menjadi 982 + 3.284 = 
5.266 
b) Menaksir pengurangan dua bilangan 
Contoh : 4.729,3 – 3.165,2 ditaksir ke puluhan terdekat menjadi 4.730 –   
3.170 = 1.560 
c) Menaksir perkalian dua bilangan 
Contoh : 282,3 x 124,6 ditaksir ke ratusan terdekat menjadi 300 x 100 = 
30.000 
d) Menaksir pembagian dua bilangan 
Contoh : 624,8 : 25,3 ditaksir ke satuan terdekat menjadi 625 : 25 = 25 
3. Metode Pemberian Tugas 
a. Metode 
1) Pengertian Metode 
Menurut Aliepandie (1984:71) dalam 
(http://suradin.wordpress.com), metode adalah cara yang sistematis untuk 
mencapai tujuan. 
Menurut Suryosubroto (1996:146) dalam 
http://suradin.wordpress.com), metode adalah cara yang dalam fungsinya 
merupakan alat untuk mencapai tujuan. 
Menurut Utoyo (1979:35) dalam (http://suradin.wordpress.com), 
metode mengajar adalah bagaimana caranya suatu bahan pelajaran disajikan 
kepada siswa dan bagaimana materi itu dipelajari oleh siswa.  
Menurut Nana (1987:76) dalam (http://suradin.wordpress.com),  
metode mengajar adalah cara yang digunakan guru dalam mengadakan 
hubungan dengan siswa pada saat berlangsungnya pengajaran.  
2) Kedudukan Metode 
Menurut Syaiful Bahri Djamarah & Aswan Zain (2002:82-85), 




adalah suatu proses dalam rangka mencapai tujuan pengajaran. Guru dengan 
sadar berusaha mengatur lingkungan belajar agar bergairah bagi anak didik. 
Dengan seperangkat teori dan pengalaman digunakan untuk mempersiapkan 
program pengajaran dengan baik dan sistematis. Salah satu usaha yang tidak 
boleh ditinggalkan guru adalah bagaimana memahami kedudukan metode 
sebagai salah satu komponen yang ikut ambil bagian bagi keberhasilan 
kegiatan belajar mengajar.  
Kedudukan metode adalah sebagai alat motivasi ekstrinsik, sebagai 
strategi pengajaran, dan sebagai alat untuk mencapai tujuan.  
a) Metode sebagai alat motivasi ekstrinsik 
Motivasi ekstrinsik menurut Sardiman dalam Syaiful Bahri 
Djamarah & Aswan Zain (2002:82), adalah motif-motif yang aktif dan 
berfungsi karena adanya perangsang dari luar. Oleh karena itu, metode 
berfungsi sebagai alat perangsang dari luar yang dapat membangkitkan 
belajar seseorang. 
b) Metode sebagai strategi pengajaran 
Menurut Dra. Roestiyah N.K dalam Syaiful Bahri Djamarah & 
Aswan Zain (2002:84), guru harus memiliki strategi agar anak didik dapat 
belajar secara efektif dan efisien, mengena pada tujuan yang diharapkan. 
Salah satu langkah untuk memiliki strategi itu adalah harus memiliki 
teknik–teknik penyajian atau biasanya disebut metode mengajar. Dengan 
demikian, metode mengajar adalah strategi pengajaran sebagai alat untuk 
mencapai tujuan yang diharapkan.  
c) Metode sebagai alat untuk mencapai tujuan 
Tujuan adalah cita-cita yang akan dicapai dalam kegiatan belajar 
mengajar. Tujuan adalah pedoman yang memberi arah kemana kegiatan 
belajar mengajar akan dibawa. Metode adalah salah satu alat untuk 




mampu mencapai tujuan pangajaran. Metode adalah pelicin jalan 
pengajaran menuju tujuan. 
3) Macam-macam metode mengajar 
Macam-macam metode mengajar yang bisa digunakan dalam proses belajar 
mengajar menurut Syaiful Bahri Djamarah & Aswan Zain (2002:93), antara 
lain :  
a) metode ceramah 
b)  metode diskusi 
c) metode tanya jawab  
d) metode penemuan 
e) metode demonstrasi  
f) metode pemberian tugas 
g) dll. 
Dalam penelitian ini difokuskan pada penerapan metode pemberian tugas. 
4) Faktor-faktor yang mempengaruhi pemilihan metode 
 Dalam pemilihan metode mengajar ada beberapa hal yang perlu 
diperhatikan, yaitu sebagai berikut : 
a) Tujuan  
Metode mengajar yang dipilih guru harus sesuai dengan tujuan yang ingin 
dicapai. Misalnya bila tujuannya untuk memperdalam materi lebih baik 
digunakan metode pemberian tugas. 
b) Materi yang diajarkan 
      Suatu materi pelajaran diajarkan pada siswa bila : 
(1) Secara akademis siswa sudah siap menerima, maksudnya ialah tingkat 
perkembangan mental siswa sudah sesuai dengan materi. 
(2) Siswa memiliki pengetahuan prasyarat. 
c) Kondisi  
Yang dimaksud dengan kondisi disini ialah : halaman, ruangan, peralatan, 





Yang dimaksud dengan siswa disini ialah kemampuan berpikir siswa, 
kreativitas dan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran. 
b.  Metode Pemberian Tugas 
1) Pengertian 
Dalam percakapan sehari-hari tugas dikenal dengan sebutan pekerjaan 
rumah, akan tetapi sebenarnya tugas ini lebih dari pekerjaan rumah, 
melainkan bisa dikerjakan di sekolah, di laboratorium, di halaman sekolah, di 
perpustakaan atau ditempat-tempat lain. Menurut Syaiful Bahri Djamarah & 
Aswan Zain (2002:96), metode resitasi ( pemberian tugas ) adalah metode 
penyajian bahan dimana guru memberikan tugas tertentu agar siswa 
melakukan kegiatan belajar. 
2) Macam-macam tugas 
Menurut Syaiful Bahri Djamarah & Aswan Zain (2002:97), tugas 
yang diberikan kepada anak didik ada berbagai jenis tergantung pada tujuan 
yang hendak dicapai: seperti tugas meneliti, tugas menyusun laporan 
(lisan/tulisan), tugas motorik ( pekerjaan motorik ), pemberian PR ( Pekerjaan 
Rumah ) Matematika,  mengerjakan LKS ( Lembar Kerja Siswa), dan lain-
lain. Tugas dan resitasi merangsang anak untuk aktif belajar, baik secara 
individu maupun secara kelompok. Oleh karena itu, tugas dapat diberikan 
secara individu atau dapat pula secara kelompok. 
3) Alasan dan tujuan penggunaan metode pemberian tugas 
Alasan penggunaan metode ini adalah setelah tanya jawab atau 
ceramah diketahui bahan-bahan yang perlu mendapat penekanan dan harus 
dikuasai peserta didik, maka guru memberikan tugas agar peserta didik dapat 
belajar sendiri atau berkelompok mencari pengayaan atau sebagai tindak 




Tujuan penggunaan metode resitasi dalam LPP UNS. 
(http://.www.lpp.uns.ac.id): 
a) Memperdalam pengertian mahasiswa terhadap materi yang telah diterima. 
b) Melatih mahasiswa ke arah belajar mandiri. 
c) Mahasiswa dapat membagi waktu secara teratur. 
d) Mahasiswa dapat memanfaatkan waktu terluang  untuk menyelesaikan 
tugas.  
e) Melatih mahasiswa menemukan sendiri cara-cara yang tepat untuk 
menyelesaikan tugas. 
f) Memperkaya pengalaman-pengalaman di universitas melalui kegiatan 
diluar.  
             Dalam penelitian ini, tujuan penggunaan metode resitasi adalah : 
a) Memperdalam pengertian siswa terhadap pelajaran yang telah diterima. 
b) Melatih siswa ke arah belajar mandiri. 
c) Siswa dapat membagi waktu secara teratur. 
d) Siswa dapat memanfaatkan waktu terluang  untuk menyelesaikan tugas.  
e) Melatih siswa menemukan sendiri cara-cara yang tepat untuk 
menyelesaikan tugas. 
f) Memperkaya pengalaman-pengalaman di sekolah melalui kegiatan diluar. 
Dalam metode pemberian tugas, agar hasil belajar siswa memuaskan, 
guru perlu merumuskan tujuan yang jelas yang hendak dicapai oleh siswa. 
Sifat dari tujuan tersebut adalah sebagai berikut : 
a) Merangsang agar siswa berusaha lebih baik, memupuk inisiatif, 
bertanggung jawab dan berdiri sendiri. 
b) Membawa kegiatan-kegiatan sekolah yang berharga kepada minat siswa 
yang masih terluang. Waktu terluang pada siswa dapat digunakan lebih 
konstruktif. 
c) Memperkaya pengalaman-pengalaman sekolah dengan memulai kegiatan-




d) Memperkuat hasil belajar di sekolah dengan memulai latihan-latihan yang 
perlu, integrasi dan penggunannya. 
4) Syarat-syarat penggunaan metode pemberian tugas 
Adapun syarat-syarat pemberian tugas dalam 
(http://suradin.wordpress.com), adalah :  
a) Tugas harus jelas dengan bahasa yang sederhana dan tugas sesuai dengan 
kemampuan siswa. 
b)  Suatu tugas harus disertai dengan penjelasan tentang kesulitan yang akan 
dihadapi. 
c) Tugas harus berhubungan dengan yang telah dipelajari siswa. 
d) Tugas tersebut sebaiknya terlebih dahulu didiskusikan oleh guru dan 
siswa. 
e) Tugas tersebut hendaknya disesuaikan dengan kesanggupan minat siswa. 
f) Tugas hendaknya dilakukan oleh siswa karena mereka yakin akan nilai. 
g) Guru memberikan alat atau cara kepada siswa untuk menilai hasil 
pekerjaannya.  
5) Langkah-langkah, tahap / fase penerapan metode pemberian tugas 
 Langkah-langkah pelaksanaan/penerapan metode penugasan dalam 
(http://suradin.wordpress.com),  adalah:  
a) Mengkomunikasikan tujuan dan tema pemberian tugas untuk dikerjakan. 
b) Membagikan lembar tugas / buku untuk mengerjakan. 
c) Menjelaskan cara mengerjakan. 
d) Membimbing dan mengawasi siswa dalam mengerjakan tugas. 
e) Mengumpulkan tugas yang telah dikerjakan siswa. 
f) Melakukan penilaian. 
Tahap-tahap pelaksanaan pemberian tugas Menurut Nana Sudjana 
(1988 : 81),antara lain : 
a) Persetujuan tujuan belajar antara guru dengan siswa. 




c) Pelaksanaan tugas tersebut, dikerjakan secara kelompok atau individu. 
d) Pertanggung jawaban tugas belajar benar-benar mencerminkan 
kemampuan dan hasil belajar siswa, meskipun pertanggungjawaban 
berupa benda, hasil pekerjaan atau tugas tertulis yang dikerjakan di 
rumah. 
Menurut Syaiful Bahri Djamarah & Aswan Zain (2002:97), metode 
resitasi mempunyai tiga fase,  yaitu: pemberian tugas, langkah pelaksanaan 
tugas dan mempertanggungjawabkan tugas.  
a) Fase Pemberian Tugas 
Tugas yang diberikan kepada siswa hendaknya mempertimbangkan : 
(1) Tujuan yang akan di capai. 
(2) Jenis tugas yang jelas dan tepat sehingga anak mengerti apa yang 
yang ditugaskan  tersebut. 
(3) Sesuai dengan kemampuan siswa 
(4) Ada petunjuk atau sumber yang dapat membantu pekerjaan siswa. 
(5) Sediakan waktu yang cukup untuk mengerjakan tugas tersebut.  
b) Fase Pelaksanan Tugas 
(1) Diberikan bimbingan / pengawasan oleh guru. 
(2) Diberikan dorongan sehingga anak mau bekerja. 
(3) Diusahakan dikerjakan sendiri oleh siswa, tidak menyuruh orang lain. 
(4) Dianjurkan agar siswa mencatat hasil-hasil yang ia peroleh dengan 
baik dan sistematik. 
c) Fase Mempertanggungjawabkan Tugas 
Hal yang harus dikerjakan pada fase ini : 
(1) Laporan siswa baik lisan / tertulis dari apa yang ia kerjakan. 
(2) Ada tanya jawab / diskusi kelas. 





Fase mempertanggungjawabkan tugas inilah yang disebut fase resitasi. 
Adapun bentuk pertanggungjawaban siswa dalam hal ini dapat ditunjukkan 
dalam forum tanya jawab, diskusi atau sebuah teks tertulis. 
6) Unsur-unsur metode pemberian tugas 
Dalam LPP UNS. (http://.www.lpp.uns.ac.id) 
metode ini mengandung 3 unsur :  
a) Tugas pemberian pekerjaan oleh dosen kepada mahasiswa untuk 
mencapai tujuan     pengajaran tertentu. 
b) Belajar : dengan mengerjakan tugas mahasiswa diharapkan memperoleh 
hasil atau performance tertentu. 
c) Resitasi  : Resitasi merupakan tahap akhir pemberian tugas ( melaporkan / 
mempertanggungjawabkan pekerjaan atau tugas tersebut ).  
Dalam penelitian ini, metode pemberian tugas mengandung 3 unsur : 
a) Tugas pemberian pekerjaan oleh guru kepada siswa untuk mencapai 
tujuan     pengajaran tertentu. 
b) Belajar : dengan mengerjakan tugas siswa diharapkan memperoleh hasil 
atau performance tertentu. 
c) Resitasi  : Resitasi merupakan tahap akhir pemberian tugas ( melaporkan / 
mempertanggungjawabkan pekerjaan atau tugas tersebut ).  
7) Kelebihan metode pemberian tugas 
Adapun kelebihan metode pemberian tugas menurut Syaiful Bahri 
Djamarah & Aswan Zain (2002:97),  adalah sebagai berikut : 
a) Lebih merangsang siswa dalam melakukan aktivitas belajar individual 
maupun kelompok. 
b) Dapat mengembangkan kemandirian siswa di luar pengawasan guru. 
c) Dapat membina tanggung jawab dan disiplin siswa. 






B. Hasil Penelitian yang Relevan 
Hasil penelitian yang relevan memuat beberapa kesimpulan hasil penelitian 
terdahulu dan ada hubungannya dengan penelitian yang akan dilakukan. Hasil 
penelitian yang relevan tersebut antara lain: 
Dwi Wahyuning S ( 2004 : 48 ) menyimpulkan bahwa penerapan metode 
resitasi memberi pengaruh yang positif terhadap hasil belajar matematika siswa pada 
pokok bahasan logaritma bilangan sehingga akan meningkatkan hasil belajar siswa. 
Fadhilah ( 2004 : 63 ) menyimpulkan bahwa sehubungan dengan kesimpulan 
di atas, maka penggunaan metode pemberian tugas terstruktur pada pokok bahasan 
perbandingan juga akan meningkatkan hasil belajar siswa. 
Luluk Setyaningrum ( 2007 : 70 ) menyimpulkan bahwa ada pengaruh 
prestasi belajar matematika bagi siswa yang diberi pelajaran dengan menggunakan 
metode pemberian tugas yang dilengkapi dengan LKS ( Lembar Kerja Siswa )pada 
pokok bahasan pecahan. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa pengajaran 
matematika dengan menggunakan metode pemberian tugas yang dilengkapi dengan 
LKS ( Lembar Kerja Siswa ) dapat lebih berhasil dibandingkan dengan metode 
konvensional. Dengan memberikan latihan dan tugas – tugas, siswa akan terlatih 
karena siswa seringkali mengulangi sesuatu yang akhirnya kecakapan dan 
pengetahuan yang dimilikinya dapat menjadi semakin dikuasai dan semakin 
mendalam. 
Marminah ( 2009 : 94 – 95 ) menyimpulkan bahwa: (1) pemberian 
pembiasaan mengerjakan soal – soal matematika pada siswa dapat meningkatkan 
konsep hitung siswa yang rendah terutama pada penjumlahan dan pengurangan dua 
angka. (2) pemberian pembiasaan mengerjakan soal – soal matematika pada siswa 
yang berkesinambungan dapat meningkatkan konsep hitung siswa yang rendah, di 
samping itu  anak juga lebih aktif dalam mengikuti pelajaran. (3) pemberian 
pembiasaan mengerjakan soal – soal matematika pada siswa dapat meningkatkan 





C. Kerangka Pemikiran 
Kerangka pemikiran yang dibuat dengan maksud untuk mengarahkan 
jalannya penelitian tindakan agar tidak menyimpang dari pokok permasalahan. 
Dengan menerapkan metode pemberian tugas diramalkan dapat meningkatkan 
prestasi belajar siswa  sebesar 50 % pada siklus I, 60 % pada siklus II, dan 70 % pada 
siklus III. Kerangka pemikiran dapat digambarkan dalam sebuah skema. Skema 













Kerangka Berpikir Penelitian Tindakan Kelas 
D. Hipotesis 
Berdasarkan landasan teori dan kerangka berpikir yang telah diuraikan 
diatas, dapat dirumuskan hipotesis penelitian tindakan kelas sebagai berikut: 
“Penerapan metode pemberian tugas dapat meningkatkan prestasi belajar 
Matematika bagi kelas V SD Negeri 1 Lemahireng kecamatan Kemusu kabupaten 








Belum menerapkan metode 
pemberian tugas sesuai 
aturan yang berlaku 
Dalam pembelajaran, guru  
menerapkan metode 
pemberian tugas sesuai 
aturan yang berlaku 
Siklus I 
Tindakan Siklus II 
Diduga dengan menerapkan 
metode pemberian tugas  
sesuai aturan yang berlaku 
dapat meningkatkan prestasi 







METODOLOGI PENELITIAN  
A. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat 
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 1 Lemahireng , kecamatan 
Kemusu, kabupaten Boyolali. Alasan yang mendasari penelitian dilaksanakan di SD 
Negeri 1 Lemahireng , yaitu: karena SD Negeri 1 Lemahireng , kecamatan Kemusu, 
kabupaten Boyolali adalah tempat peneliti bertugas, sehingga lebih praktis dan hasil 
penelitian dapat langsung dimanfaatkan. 
2. Waktu 
Waktu pelaksanaan penelitian ini yaitu antara bulan Juli sampai Oktober 
2008 atau selama 3 bulan. 
 
B. Subjek, Objek dan Variabel Penelitian 
1. Subjek Penelitian 
Subjek Penelitian adalah sesuatu, baik orang, benda ataupun lembaga 
(organisasi) yang sifat-keadaannya akan diteliti. Amirin, Tatang M. (2009). Dalam 
penelitian ini yang menjadi subjek adalah siswa kelas V SD Negeri 1 Lemahireng 
kecamatan Kemusu kabupaten Boyolali tahun pelajaran 2008/2009. Siswa tersebut 
berjumlah 30 anak, yang terdiri dari 15 siswa laki-laki dan 15 siswa perempuan. 
2. Objek Penelitian 
Objek Penelitian adalah sifat keadaan (“attribut”) dari suatu benda, orang, 
atau keadaan yang menjadi pusat perhatian atau sasaran penelitian. Amirin, Tatang 
M. (2009). Dalam penelitian ini yang menjadi objek adalah: prestasi belajar 
matematika siswa kelas V SD Negeri 1 Lemahireng kecamatan Kemusu kabupaten 
Boyolali tahun pelajaran 2008/2009. 
3. Variabel Penelitian 
Variabel adalah objek peristiwa atau apa yang menjadi titik perhatian suatu 
penelitian. ( Suharsimi Arikunto, 1990:91 ) 
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Dalam penelitian ada dua macam variabel, yaitu variabel bebas dan variabel 
terikat. Variabel bebas adalah variabel yang menjadi amatan utama penelitian. 
Variabel terikat adalah variabel yang tergantung atas variabel yang lain. Pada 
penelitian ini yang menjadi variabel bebas adalah metode pemberian tugas, 
sedangkan variabel terikat adalah prestasi belajar matematika siswa kelas V SD 
Negeri 1 Lemahireng kecamatan Kemusu kabupaten Boyolali tahun pelajaran 
2008/2009. 
 
C. Bentuk dan Strategi Penelitian 
Berdasarkan pada masalah yang ditekankan pada proses dan makna dalam 
penelitian  ini, maka jenis penelitian yang dianggap paling cocok dan terbaik untuk 
diterapkan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Menurut Elliot dalam Susilo 
(2007:19), Penelitian tindakan ini memiliki empat tahap, yaitu :  perencanaan, 
tindakan, pengamatan, dan refleksi.  
 
D. Sumber Data 
Data penelitian yang dikumpulkan berupa informasi tentang aktivitas siswa 
pada proses pembelajaran dan hasil belajar / prestasi belajar Matematika siswa.  
Data penelitian dikumpulkan dari berbagai sumber yang meliputi: 
1. Narasumber yang terdiri dari:  
a. Siswa kelas V SD Negeri 1 Lemahireng kecamatan Kemusu kabupaten 
Boyolali tahun pelajaran 2008/2009. Siswa tersebut berjumlah 30 anak, yang 
terdiri dari 15 siswa laki-laki dan 15 siswa perempuan. 
b.  Guru SD Negeri 1 Lemahireng dan SD Negeri 2 Lemahireng kecamatan 
Kemusu kabupaten Boyolali tahun pelajaran 2008/2009 
2. Tempat dan peristiwa berlangsungnya aktivitas pembelajaran Matematika dan 
aktivitas lainnya yang bertalian. 
3. Dokumen atau arsip yang antara lain berupa kurikulum, silabus, rencana 





E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data meliputi: wawancara,  
observasi, tes, dan dokumen yang masing-masing secara singkat diuaraikan berikut: 
1. Wawancara 
Wawancara adalah pertemuan antara dua orang untuk bertukar informasi 
dan ide melalui tanya jawab sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu 
topik tertentu. ( Esterberg, 2002 ) http://www.infoskripsi.com. 
Wawancara yang digunakan adalah wawancara bebas terpimpin yang 
dapat dilakukan pada situasi, kondisi, dan bahasa yang fleksibel / tidak terstruktur 
ketat terhadap siswa kelas V SD Negeri 1 Lemahireng kecamatan Kemusu 
kabupaten Boyolali tahun pelajaran 2008/2009 dan Guru SD Negeri 1 
Lemahireng dan SD Negeri 2 Lemahireng kecamatan Kemusu kabupaten 
Boyolali tahun pelajaran 2008/2009 untuk mendapatkan informasi tentang 
pembelajaran di kelas.  
2. Observasi 
Observasi yang dilaksanakan dalam penelitian tindakan ini adalah 
observasi partisipatif. Observasi partisipatif adalah peneliti mengamati apa yang 
dikerjakan orang, mendengarkan apa yang diucapkan, dan berpartisipasi dalam 
aktifitas yang diteliti. ( Susan Stainback:1998 ) http://www.infoskripsi.com. Pada 
penelitian ini, observasi yang dilakukan peneliti adalah mengamati aktifitas siswa 
selama proses pembelajaran Matematika.  
3. Tes  
Tes merupakan alat atau prosedur yang digunakan untuk mengetahui atau 
mengukur sesuatu dalam suasana, dengan cara-cara dan aturan yang sudah 
ditentukan. ( Suharsimi Arikunto, 2009:53 ). Tes dilakukan untuk mengetahui 
nilai / prestasi belajar siswa sebelum dan setelah dilakukan tindakan. 
4. Dokumen 
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang telah lalu. Dokumen bisa 
berupa tulisan, gambar, atau karya-karya momentual dari seseorang. Dokumen 
merupakan pelengkap model observasi dan wawancara dalam penelitian. 
(Sugiyono, 2007:83). Dokumen yang dimaksud dalm penelitian ini antara lain: 
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Daftar nilai, raport, silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), dan lain-
lain. 
F. Validitas Data 
Untuk memeriksa validitas  data, peneliti menggunakan:  
1. Triangulasi teknik. 
 Trianggulasi teknik ini digunakan dengan cara menguak data sumber 
yang sama dengan teknik yang berbeda. Data yang diperoleh dari wawancara lalu 
dicek dengan observasi dan dokumen. ( Sugiyono, 2008:127 ). 
2. Triangulasi data.  
Triangulasi data adalah penggunaan beragam sumber data dalam suatu 
penelitian.  ( Sugiyono, 2008:128 ).  
G. Analisis Data 
Data-data yang telah berhasil dikumpulkan, dianalisis menggunakan teknik  
deskriptif, yaitu dengan membandingkan hasil nilai tes antar siklus. Yang dianalisis 
adalah nilai tes siswa sebelum mengalami tindakan dan setelah mengalami tindakan 
tergantung berapa banyak siklusnya. Selanjutnya, data yang berupa nilai tes antar 
siklus tersebut dibandingkan sehingga hasilnya dapat mencapai batas ketercapaian 
yang telah ditentukan. ( Amir, 2007:137 ) 
H. Prosedur Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) atau Classroom 
Action Research ( CAR ). Penelitian tindakan kelas merupakan kegiatan 
pemecahan masalah. Proses penelitian ini berbentuk siklus yang mengacu pada 
model Elliot dalam Susilo (2007:19-24), yaitu siklus yang berlangsung beberapa 
kali sehingga tercapai tujuan yang diharapkan. Penelitian tindakan kelas ini, 
mekanisme kerjanya diwujudkan dalam bentuk siklus, yang setiap siklusnya 
tercakup 4 tahap, yaitu: 
1. Perencanaan 
Rencana penelitian tindakan merupakan suatu tindakan yang 
tersusun dan terdefinisi. Kegiatan dalam penyusunan rencana mencangkup : 
identifikasi masalah, analisis penyebab terjadinya masalah dan 
pengembangan bentuk tindakan sebagai pemecahan masalah. 
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2. Tindakan  
Tindakan yang dimaksud adalah tindakan yang dilakukan secara 
sadar dan tekendali. Dalam pelaksanaan tindakan yaitu dengan 
mengidentifikasikan tindakan dalam proses pembelajaran sesuai dengan 
skenario pembelajaran yang dibuat dengan tujuan perbaikan, peningkatan 
atau perubahan yang diinginkan. 
3. Observasi / Pengamatan 
Kegiatan observasi atau pengamatan dalam penelitian tindakan 
kelas dilakukan untuk mengetahui dan memperoleh gambaran lengkap 
secara objektif tentang perkembangan proses pembelajaran dan pengaruh 
dari tindakan yang dipilih terhadap kondisi kelas. 
4. Refleksi 
Refleksi adalah mengingat dan merenungkan kembali suatu 
tindakan persis seperti yang telah dicatat dalam observasi. Refleksi 
dilakukan untuk mengadakan upaya evaluasi yang dilakukan guru dan atau 
peneliti dalam penelitian tindakan. 






















Tindakan  Refleksi 
SIKLUS lll  
Gambar 2. Prosedur Penelitian 
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Rancangan Siklus I 
a. Tahap perencanaan 
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini Antara lain :  
1) Pengumpulan data. 
2) Melihat hasil tes sebelumnya. 
3) Menentukan program penerapan metode pemberian tugas. 
b. Tahap pelaksanaan tindakan 
1) Guru melaksanakan program penerapan metode pemberian tugas. 
2) Siswa belajar Matematika dengan penerapan metode pemberian tugas. 
c.  Tahap observasi  
Tahap observasi dilakukan dengan mengamati aktivitas siswa pada proses 
pembelajaran dan hasil belajar siswa. 
d. Tahap refleksi  
Tahap refleksi dilakukan dengan cara menganalisis hasil observasi 
terhadap proses dan hasil pembelajaran. Berdasarkan hasil analisis 
tersebut akan diperoleh kesimpulan bagian/fase mana yang perlu 
diperbaiki atau disempurnakan dan fase mana yang telah memenuhi 
target. Proses pembelajaran dinyatakan berhasil apabila capaian siswa 
dapat memenuhi target yang telah ditetapkan, yaitu sebanyak 70 % atau 
21 siswa mengalami peningkatan  prestasi belajar Matematika.dan seluruh 
siswa mampu mencapai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) pada setiap 
KD (Kompetensi Dasar). Dalam penelitian ini, KKM yang telah 
ditetapkan adalah 60.  








 BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 1 Lemahireng kecamatan Kemusu 
kabupaten Boyolali. SD Negeri 1 Lemahireng terletak ± 7 km dari pusat kecamatan 
yang harus ditempuh melalui sungai yang dapat diseberangi ketika musim kemarau 
dengan ketinggian air sekitar setengah roda sepeda motor atau 8 km melalui jalan 
berbatu liar, namun kondisinya menjadi becek dan licin saat musim penghujan. Jalur 
tersebut melintasi lahan perhutani yang digunakan untuk pembibitan minyak kayu 
putih. Selain itu SD Negeri 1 Lemahireng  juga dapat ditempuh melalui jalur utara 
sekitar 12 km dari pusat kecamatan atau lewat jalan memutar sekitar 30 km melalui 
jalan raya jalur kecamatan  Andong – Klego – Karang Gede – Wonosegoro. 
SD Negeri 1 Lemahireng termasuk Sekolah Dasar pinggiran, meskipun 
tidak begitu jauh dari pasar, terminal, dan pusat kecamatan namun sering kali kurang 
mendapatkan perhatian dari pengawas. Hal itu dapat dimaklumi karena memang 
medan yang harus ditempuh cukup melelahkan. Adapun keadaan lingkungan SD 
Negeri 1 Lemahireng dapat dikatakan kurang kondusif untuk mendukung kegiatan 
belajar mengajar. SD tersebut mempunyai 1 ruang kantor guru, 2 rumah dinas yang 
digunakan untuk dapur SD Negeri 1 Lemahireng dan SD Negeri 2 Lemahireng, serta 
5 ruang kelas. Kelas I dan Kelas II harus bergantian masuk kelas sehingga anak-anak 
yang belum masuk  kelas seringkali mengganggu pelajaran di kelas lain. SD Negeri 1 
Lemahireng juga belum mempunyai ruang khusus untuk UKS, Laboratorium apalagi 
perpustakaan, dan lain-lain. Kegiatan belajar mengajar sering terganggu dengan 
debu-debu yang beterbangan terbawa angin di musim kemarau, sedangkan pada 
musim penghujan halaman becek bahkan atap kelas banyak yang bocor. 
 Adapun staf guru dan karyawan SD Negeri 1 Lemahireng terdiri dari 1 
Kepala Sekolah, 3 Guru Kelas PNS, 4 Guru WB, 1 Guru Agama, dan  1 Penjaga 
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WB. Dengan adanya guru-guru WB sangat membantu kegiatan sekolah secara 
umum. 
Dengan kondisi seperti diatas dirasakan sulit untuk meningkatkan prestasi 
belajar siswa jika tidak terdapat upaya atau usaha keras dari berbagai pihak. Dengan 
kondisi dan media sederhana bahkan cenderung kurang memadai, peneliti berusaha 
dengan sebatas kemampuan untuk meningkatkan prestasi belajar siswa melalui 
perbaikan metode mengajar. Penelitian dilaksanakan melalui tindakan kelas dengan 
model proses, bertahap, dan berkelanjutan. Tindakan yang dilakukan pada setiap 
putaran / siklus merupakan suatu bentuk pembelajaran dengan menerapkan metode 
pemberian tugas secara berkelompok, berpasangan, dan secara individual. Agar 
keberhasilan pembelajaran Matematika dengan menerapkan metode pemberian tugas 
dapat diketahui maka setiap tindakan diakhiri dengan evaluasi.  
Perencanaan tindakan disusun berdasarkan hasil temuan dan refleksi guru 
kelas sebagai pelaku dan peneliti tindakan kelas ini. Disamping itu peneliti 
mengamati waktu kegiatan belajar mengajar dengan lembar penelitian. Kegiatan 
pada setiap siklus adalah tahap perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi hasil 
penelitian, serta dilanjutkan dengan penyusunan laporan hasil penelitian.  
 
B. Deskripsi Permasalahan Penelitian 
1. Tahapan Awal 
Prestasi belajar Matematika dapat dilihat dari hasil tes Ulangan Harian 
(UH), Ulangan Tengah Semester (UTS), Ulangan Kenaikan Kelas (UKK), dan lain-
lain. Kedudukan penguasaan materi Matematika siswa dapat dilihat dari 
perbandingan rata-rata prestasi belajar Matematika dengan prestasi belajar mata 
pelajaran lain. 
Setelah melihat hasil UAS kelas IV tahun ajaran 2007/2008 maka dapat 
diketahui bahwa nilai rata-rata kelas terendah adalah mata pelajaran Matematika. 
(lampiran 1). Meskipun dari hasil wawancara dengan siswa, sebagian besar siswa 
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(sebanyak 27 siswa dari 30 siswa) menyukai mata pelajaran Matematika, bahkan 23 
siswa diantaranya mengaku senang jika diberi tugas mengerjakan soal latihan. 
Namun mereka kecewa jika tugas-tugas yang mereka kumpulkan tersebut tidak 
dibahas atau tidak dibagikan lagi.  Dari informasi tersebut peneliti melakukan 
observasi dan wawancara santai / tidak terstruktur terhadap guru-guru SD Negeri 1 
Lemahireng maupun SD lain. Ternyata hasil wawancara tersebut sedikit banyak 
terdapat kesamaan dengan informasi dari siswa. Sebagian besar guru yang di 
wawancarai mengaku bahwa setelah selesai menjelaskan materi pelajaran kepada 
siswa, siswa biasanya diberi tugas dan kemudian guru meninggalkan kelas ataupun 
tetap berada di kelas namun mengerjakan kesibukan lain. Dalam pembahasan tugas, 
guru terkadang menjawab pertanyaan sendiri di papan tulis dan siswa tinggal 
mencocokkan benar salahnya, setelah itu guru menanyakan siapa yang betul semua, 
siapa salah satu, siapa salah dua,  dan seterusnya  tanpa mencatat nilai secara 
langsung. Adapun untuk tugas yang dikumpulkan terkadang tidak sempat dikoreksi 
atau dibagikan sehingga siswa tidak mengetahui sampai dimana capaian prestasinya. 
Dengan begitu, pemberian tugas di sini dapat dikatakan kurang bermakna karena 
siswa kurang ikut andil, serta dalam pelaksanaan tugas, guru kurang memberikan 
pengawasan yang mengakibatkan siswa kurang terpacu untuk bertanggung jawab 
atas tugasnya. Dengan demikian materi yang sudah disampaikan tidak bertahan lama 
sehingga pada saat dilakukan tes, nilai siswa kurang memuaskan.  
Sebelum diadakan tindakan, peneliti mengadakan tes awal sebagai upaya 
penjajakan kemampuan Matematika siswa, serta dapat digunakan sebagai 
perbandingan prestasi belajar Matematika siswa sebelum dan setelah tindakan.  
(Lampiran 3). 
 
2. Tahapan  Siklus I 
Pada tahapan ini dilaksanakan pada bulan Oktober 2008 selama satu minggu 
(tanggal 8-16 Oktober 2008). Adapun tahapan yang dilaksanakan pada siklus I 
adalah sebagai berikut :  
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a. Tahap Perencanaan  
Pada tahap perencanaan peneliti melakukan pembelajaran biasa untuk 
beberapa waktu, pada akhir kompetensi dasar peneliti mengadakan tes sebagai 
upaya penjajagan kemampuan siswa pada mata pelajaran Matematika. Setelah 
dilakukan tes awal, dapat diketahui bahwa ternyata prestasi siswa sangatlah 
minim. (Lampiran 4). Maka peneliti menyusun Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran dengan menerapkan metode pemberian tugas secara kelompok, 
(Lampiran 5).  
b. Pelaksanaan  Tindakan  
Melaksanakan rencana pembelajaran dengan menerapkan metode 
pemberian tugas. Guru menerangkan materi kemudian membentuk kelompok 
untuk mengerjakan tugas secara kelompok. Dalam pembentukan kelompok disini 
guru hanya memilih ketua kelompok sebanyak 6 anak yang mendapatkan nilai 
tertinggi pada tes awal sebelum tindakan, tentunya dengan persetujuan siswa. 
Kemudian keenam siswa tersebut memilih satu persatu anggota kelompoknya 
secara bergantian, setelah itu mereka dipersilakan untuk memberi nama 
kelompoknya.  
Kemudian mereka mengerjakan tugas kelompok (lampiran 6), setelah 
selesai mengerjakan tugas kelompok masing-masing kelompok dipersilakan maju 
ke depan kelas untuk membahas tiga soal  perkelompok (kelompok yang lebih 
dulu maju bebas memilih nomor soal yang akan dibahas). Sedangkan kelompok 
lain memberikan tanggapan sampai semua kelompok berkesempatan membahas 
soal ataupun memberikan tanggapan. Dari pembahasan tersebut dapat dilihat 
kemampuan kelompok dalam mengerjakan tugas, berargumen, keaktifan, 
kerjasama, motivasi dan lain-lain. kemudian siswa dan guru bersama-sama 
mengevaluasi kegiatan, selain itu garu juga memberikan penguatan, dorongan 
serta penghargaan bagi kelompok. Kemudian guru memberikan tes tertulis untuk 




c. Tahap Observasi  
Peneliti mengamati siswa pada waktu pembelajaran dengan metode 
pemberian tugas secara kelompok. Berdasarkan observasi menunjukkan bahwa 
dengan tugas kelompok sebagian besar siswa sangat antusias karena mereka 
sendiri yang memilih teman kelompok. 
 Adapun nama-nama kelompok dan anggotanya adalah sebagai berikut :  
1. Kelompok Fantastic Four. Terdiri dari : Sw-13, Sw-4, Sw-15, Sw-21, Sw-1. 
2. Kelompok GTA. Terdiri dari : Sw-29, Sw-18, Sw-20, Sw-19, Sw-6. 
3. Kelompok Kelinci. Terdiri dari : Sw-5, Sw-8, Sw-25, Sw-24, Sw-22. 
4. Kelompok Anggrek. Terdiri dari : Sw-7, Sw-3, Sw-16, Sw-9, Sw-12. 
5. Kelompok MUM. Terdiri dari : Sw-28, Sw-14, Sw-17, Sw-2, Sw-11. 
6. Kelompok Mawar. Terdiri dari : Sw-10, Sw-26, Sw-27, Sw-23, Sw-30. 
Tipe masing-masing kelompok sebagai berikut : Fantastic Four: bersikap 
tenang, penuh kerjasama, dan antusias. Setelah pembahasan ternyata mereka 
mampu menyelesaikan tugas dengan baik dan mendapat nilai 100. GTA: aktif, 
sering bertanya, dan memberikan komentar, serta hasil tugas kelompok 
mendapatkan nilai 100. Kelompok Kelinci: betul 17 soal dari 20 soal karena 
salah tanda, hasil tugas kelompok mendapatkan nilai 85. Kelompok Anggrek: 
operasi hitung tidak dibulatkan, betul 16 dari 20 soal, hasil tugas kelompok 
mendapatkan nilai 80. Kelompok MUM: betul 17 dan hasil tugas kelompok 
mendapatkan nilai 85. Kelompok Mawar: terdapat 3 anak yang pasif. Betul 16 
dari 20 soal dan hasil tugas kelompok mendapatkan nilai 80. (lampiran 7). 
Dari pengamatan peneliti, murid-murid terpacu untuk bersaing dengan 
kelompok lain meskipun ada beberapa siswa yang over, egois, pasif, namun hal 
itu dapat diatasi dengan baik secara bersama-sama. Guru membimbing siswa 
sesuai dengan kebutuhannya baik dalam materi maupun sikap dan tingkah laku 
siswa dalam belajar. Guru mengadakan evaluasi dan mengolah data yang 
diperoleh, lalu mengidentifikasi dan menginterpretasikan data untuk menentukan 
tingkat pencapaian tindakan.  
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d. Tahap Refleksi  
Mengadakan refleksi untuk tindakan yang telah dilaksanakan apakah 
telah berhasil dan efektif dalam meningkatkan prestasi belajar siswa. 
Pembelajaran Matematika dengan menerapkan metode pemberian tugas secara 
kelompok ternyata cukup menarik siswa dalam belajar. Siswa dapat bekerja sama 
dengan siswa lain dalam kelompoknya karena mereka sendirilah yang memilih 
anggota kelompok. Namun ada beberapa anak yang egois dan ada pula yang 
pasif. Anak-anak yang kurang pandai hanya diam  mengandalkan teman 
kelompok yang lebih pandai. Oleh karena itu guru harus kreatif memikirkan cara 
agar semua siswa dapat bekerja dan tidak hanya berpangku tangan menunggu 
hasil pekerjaan temannya sehingga prestasi belajar siswa mengalami 
peningkatan. Kemudian diadakan tes individu. Dari tindakan siklus I, prestasi 
belajar Matematika siswa kelas V SD Negeri 1 Lemahireng dapat dilihat pada 
tabel 1. 
Tabel 1. Prestasi Belajar Matematika Siswa Kelas V SD Negeri 1 Lemahireng 











1 1787 Sw-1 10 30 BT 
2 1802 Sw-2 70 70 T 
3 1804 Sw-3 60 40 BT 
4 1809 Sw-4 50 100 BT 
5 1810 Sw-5 80 80 T 
6 1811 Sw-6 40 60 T 
7 1812 Sw-7 80 90 T 
8 1813 Sw-8 70 80 T 
9 1814 Sw-9 60 70 T 
10 1815 Sw-10 80 90 T 
11 1816 Sw-11 70 70 T 
12 1817 Sw-12 10 40 BT 
13 1818 Sw-13 80 100 T 
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14 1819 Sw-14 60 70 T 
15 1820 Sw-15 40 70 T 
16 1821 Sw-16 50 80 T 
17 1822 Sw-17 30 60 T 
18 1823 Sw-18 50 60 T 
19 1824 Sw-19 60 90 T 
20 1825 Sw-20 40 40 BT 
21 1827 Sw-21 60 70 T 
22 1828 Sw-22 80 80 T 
23 1829 Sw-23 10 40 BT 
24 1830 Sw-24 50 50 BT 
25 1831 Sw-25 60 50 BT 
26 1833 Sw-26 70 40 BT 
27 1835 Sw-27 60 40 BT 
28 1836 Sw-28 80 90 T 
29 1840 Sw-29 80 100 T 
30 1864 Sw-30 30 40 BT 
  Jumlah 1670 2044  
  Rata-rata 55,6 68,3  
Keterangan : 
T         = Tuntas  
BT      = Belum Tuntas  
KKM = 60 
= 
= 
Mengalami peningkatan prestasi 
Belum ada peningkatan prestasi 
Dari tabel 1 dapat diketahui bahwa siswa yang mengalami peningkatan 
prestasi ada 20 siswa  atau 67 %, nilai rata-rata kelas 68,3 dan siswa yang belum 
tuntas atau belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal ( KKM ) sebanyak 10 
siswa ( Sw-1, Sw-3, Sw-12, Sw-20, Sw-23, Sw-24, Sw-25, Sw-26, Sw-27, dan 
Sw-30 ). Hal itu menunjukkan peningkatan yang sangat berarti namun belum 
mencapai target penelitian, maka dilanjutkan siklus II.  
 
3. Tahapan Siklus II 
Pada tahapan siklus II dilaksanakan pada tanggal 16 - 18 Oktober 2008. 




a. Tahap Perencanaan  
Yaitu melanjutkan pembelajaran pada tindakan sebelumnya atau siklus I 
dengan  metode pemberian tugas berpasangan, yaitu dengan membuat Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran. (lampiran 8). 
b.   Tahap Pelaksanaan Tindakan 
Peneliti melaksanakan rencana pembelajaran Matematika dengan 
menerapkan metode pemberian tugas berpasangan dengan teman sebangku. 
Dengan tugas berpasangan diharapkan siswa lebih nyaman untuk bekerjasama 
dengan pasangan. Dalam memilih pasangan guru tidak memandang pintar atau 
kurang pintar. Namun semua pilihan diserahkan pada keinginan siswa dalam 
memilih pasangan. 
Pada saat siswa mengerjakan tugas (lampiran 9), guru memberikan 
pengawasan, kontrol, dan bimbingan kepada siswa. Pembelajaran di kelas 
disajikan dengan suasana santai dan akrab. 
c.   Tahap Observasi 
Peneliti mengamati siswa dalam pembelajaran yang menerapkan metode 
pemberian tugas berpasangan. Mereka tampak aktif berdiskusi mengerjakan 
tugas, namun ada seorang siswa yang pasif/ tidak ikut andil dalam mengerjakan 
tugas dan hanya menunggu pekerjaan temannya. Ada 2 pasang siswa yang 
mampu menyelesaikan tugas ± 10 menit, sedangkan yang lain susul-menyusul 
hingga waktu yang telah ditentukan habis. 
Pada saat pembahasan, beberapa pasang siswa tampak kegirangan ketika 
berhasil mendapat nilai 100 dan dapat merangkai huruf-huruf menjadi rangkaian 
kalimat ”kulo pinter”. Hal itu membuat mereka bangga dan sekaligus membuat 
iri pasangan-pasangan lain, bahkan ada beberapa siswa yang mengatakan ”saya 
juga pinter Bu, cuma salah 1”. Ada juga siswa yang menyahut” saya juga cuma 
salah 2 jadi nilainya 80, bagus dong Bu!”. (Lampiran 10). 
  
54 
Menurut pengamatan peneliti, kesalahan mereka kebanyakan karena 
kurang teliti dalam mengerjakan soal serta ada pula siswa yang pasrah saat kalah 
diskusi dengan pasangannya. 
d. Tahap Refleksi 
Peneliti mengadakan refleksi sebagai evaluasi tindakan yang telah 
dilakukan. Hasil evaluasi tersebut dapat dijadikan acuan untuk menentukan 
tindakan selanjutnya. Pembelajaran Matematika dengan menerapkan metode 
pemberian tugas berpasangan ternyata mampu meningkatkan kesungguhan, 
keaktifan, dan kerjasama siswa. Namun masih ada seorang siswa yang pasif dan 
ada beberapa siswa yang mengalah / mengekor temannya.  
Oleh karena itu diperlukan pembelajaran yang menerapkan metode 
pemberian tugas yang lebih menuntut kemandirian siswa. Adapun hasil 
perubahan prestasi belajar Matematika bagi siswa kelas V SDN 1 Lemahireng 
setelah siklus II terlihat pada tabel 2. 
Tabel 2. Prestasi Belajar Matematika Siswa Kelas V SDN 1  Lemahireng 









1 1787 Sw-1 10 60 T 
2 1802 Sw-2 70 90 T 
3 1804 Sw-3 60 70 T 
4 1809 Sw-4 50 90 T 
5 1810 Sw-5 80 60 T 
6 1811 Sw-6 40 60 T 
7 1812 Sw-7 80 70 T 
8 1813 Sw-8 70 90 T 
9 1814 Sw-9 60 70 T 
10 1815 Sw-10 80 90 T 
11 1816 Sw-11 70 80 T 
12 1817 Sw-12 10 40 BT 
13 1818 Sw-13 80 100 T 
14 1819 Sw-14 60 90 T 
15 1820 Sw-15 40 40 BT 
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16 1821 Sw-16 50 70 T 
17 1822 Sw-17 30 70 T 
18 1823 Sw-18 50 80 T 
19 1824 Sw-19 60 80 T 
20 1825 Sw-20 40 80 T 
21 1827 Sw-21 60 70 T 
22 1828 Sw-22 80 90 T 
23 1829 Sw-23 10 40 BT 
24 1830 Sw-24 50 70 T 
25 1831 Sw-25 60 50 T 
26 1833 Sw-26 70 80 T 
27 1835 Sw-27 60 40 BT 
28 1836 Sw-28 80 90 T 
29 1840 Sw-29 80 90 T 
30 1864 Sw-30 30 60 T 
  Jumlah 1670 2270  
  Rata-rata 55,6 75,6  
 
Keterangan : 
T         = Tuntas  
BT      = Belum Tuntas  
KKM = 60 
= 
= 
Mengalami peningkatan prestasi 
Belum ada peningkatan prestasi 
Dari tabel 2 dapat diketahui bahwa siswa yang mengalami peningkatan 
prestasi ada 25 siswa  atau 83 %, nilai rata-rata kelas 75,6 dan anak yang belum 
tuntas atau belum mencapai KKM sebanyak 4 anak ( Sw-12, Sw-15, Sw-23, dan 
Sw-27 ), maka dilanjutkan ke siklus berikutnya. 
 
4. Tahapan  Siklus III 
Pada siklus III dilaksanakan pada tanggal 20 - 23 Oktober 2008 tindakan 
yang dilakukan adalah sebagai berikut :  
a. Perencanaan  
Melanjutkan tindakan dari siklus II, yaitu melakukan pembelajaran 
dengan menerapkan pemberian tugas secara individu. Tugas tersebut dikenalkan 
kepada siswa dengan istilah ”permainan putar” dimana siswa sendiri yang 
  
56 
membuat soal untuk kemudian dikerjakan dengan cara diputar. Pada fase 
pemberian tugas, siswa hanya diminta untuk membuat 1 soal dan 1 jawaban pada 
kertas yang disediakan guru sesuai dengan nomor absen masing-masing siswa 
dengan ketentuan :  
1) Nomor absen 1 – 10  membuat soal pembulatan/menaksir bilangan ke 
ratusan terdekat. 
2) Nomor absen 11 – 20 membuat soal pembulatan/menaksir bilangan ke 
puluhan terdekat. 
3) Nomor absen 21 – 30 membuat soal pembulatan/menaksir bilangan ke 
satuan terdekat.  
Setelah itu, guru mengoreksi kesesuaian soal dan jawaban yang dibantu 
oleh beberapa siswa, lalu guru mencari kesepakatan dengan siswa mengenai 
aturan main yang akan dilaksanakan.  
Pada fase pelaksanaan tugas, guru cukup memberikan aba-aba kepada 
siswa untuk memutar soal dan tiap siswa mengerjakan I soal yang ada 
didepannya dalam waktu yang disepakati hingga 30 putaran (sesuai jumlah 
siswa). Setelah itu, diadakan evaluasi dan penilaian bersama. (lampiran 8). 
b. Tahap pelaksanaan tindakan 
Peneliti melaksanakan rencana pembelajaran yang menerapkan metode 
pemberian tugas individu yang telah dibuat. Guru menyiapkan potongan – 
potongan kertas berjumlah 30 potong untuk dibagikan kepada siswa terlebih 
dahulu. Kemudian tiap siswa membuat 1 soal dan jawabannya, lalu dikumpulkan 
kepada guru. Setelah soal dan jawaban dikoreksi oleh guru (lampiran 12), siswa 
diminta menulis nomor 1 – 30 pada buku tugas siswa. Setelah itu, guru 
meletakkan soal – soal di atas meja siswa dalam keadaan tertutup.  
              Pada kegiatan inti pembelajaran, guru mencari kesepakatan dengan 
siswa mengenai tata cara permainan. Diantaranya disepakati bahwa untuk 
menulis dan mengerjakan 1 soal dibutuhkan waktu 1 menit. Kemudian mulai 
bermain dengan aba – aba ”putar” dari guru pada setiap menit sebanyak 30 kali. 
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           Adapun arah perputaran soal tampak seperti gambar 3.  
 
28         27  26         25  24            23  22            21 
       
 
 
29           #  15         16  17            18  19            20 
       
 
 
30           #  14         13  12            11  10              9 
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Gambar 3. Arah Perputaran Soal Tugas Individu pada Siklus III 
Keterangan :  
a. 1, 2, 3 .... 30  : Tempat duduk siswa 
b. à   : Arah putar soal  
c. #   : Kosong  
Guru memantau jalannya pelaksanaan tugas dan menegur siswa yang menyalahi 
aturan main. Pada akhir pembelajaran guru mengadakan evaluasi.  
c. Tahap Observasi 
Guru melaksanakan pembelajaran Matematika dengan menerapkan 
metode pemberian tugas individu. Dengan penerapan metode pemberian tugas 
individu ternyata sangat efektif untuk mengetahui kemampuan siswa, karena 
siswa harus menghadapi soal yang berbeda pada waktu yang bersamaan dan 
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hampir-hampir tidak ada kesempatan untuk berbuat curang, menyontek teman 
misalnya. 
Dari hasil pengamatan guru ada 3 siswa yang lamban dalam bekerja dan 
sering dibentak teman yang menunggu soal berikutnya. Ada 2 siswa yang selalu 
berkomentar setiap selesai mengerjakan 1 nomor soal, sehingga mengganggu 
konsentrasi teman lain. Namun setelah diberi peringatan oleh guru, mereka bisa 
mengendalikan diri untuk lebih tenang. (Lampiran 13). 
d. Tahap Refleksi 
Mengadakan refleksi untuk evaluasi tindakan yang telah dilakukan yang 
akan digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk meningkatkan prestasi belajar 
Matematika siswa. Berbagai kendala/ kekurangan yang ditemukan dapat 
dijadikan pertimbangan guru dalam pemberian tugas selanjutnya. 
Hasil evaluasi pada setiap pertemuan dicatat guru sebagai dasar analisis 
perkembangan prestasi belajar Matematika sehingga dapat diketahui keberhasilan 
pembelajaran dengan menerapkan metode pemberian tugas yang telah 
dilaksanakan. 
               Dari tindakan siklus III tercatat hasil prestasi siswa kelas V Tahun 
Pelajaran 2008 / 2009 tampak pada tabel 3.  
Tabel 3. Prestasi Belajar Matematika Siswa Kelas V SDN 1  Lemahireng 




Nama Siswa Sebelum 
Tindakan Siklus III 
Keterangan 
1 1787 Sw-1 10 60 T 
2 1802 Sw-2 70 90 T 
3 1804 Sw-3 60 80 T 
4 1809 Sw-4 50 100 T 
5 1810 Sw-5 80 100 T 
6 1811 Sw-6 40 70 T 
7 1812 Sw-7 80 90 T 
8 1813 Sw-8 70 100 T 
9 1814 Sw-9 60 80 T 
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10 1815 Sw-10 80 90 T 
11 1816 Sw-11 70 80 T 
12 1817 Sw-12 10 60 T 
13 1818 Sw-13 80 100 T 
14 1819 Sw-14 60 90 T 
15 1820 Sw-15 40 70 T 
16 1821 Sw-16 50 80 T 
17 1822 Sw-17 30 70 T 
18 1823 Sw-18 50 90 T 
19 1824 Sw-19 60 90 T 
20 1825 Sw-20 40 90 T 
21 1827 Sw-21 60 90 T 
22 1828 Sw-22 80 100 T 
23 1829 Sw-23 10 60 T 
24 1830 Sw-24 50 80 T 
25 1831 Sw-25 60 80 T 
26 1833 Sw-26 70 80 T 
27 1835 Sw-27 60 60 T 
28 1836 Sw-28 80 100 T 
29 1840 Sw-29 80 100 T 
30 1864 Sw-30 30 70 T 
  Jumlah 1670 2.487  
  Rata-rata 55,6 82,9  
 
Keterangan : 
T         = Tuntas  
BT      = Belum Tuntas  
KKM = 60 
= 
= 
Mengalami peningkatan prestasi 
Belum ada peningkatan prestasi 
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Dari tabel 3 dapat diketahui bahwa siswa yang mengalami peningkatan 
prestasi ada 29 siswa  atau 97 %, nilai rata-rata kelas 82,9, dan semua siswa telah 
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Hal tersebut menunjukkan 
bahwa tindakan yang dilakukan oleh peneliti telah berhasil sesuai tujuan yang 
diharapkan. 
 
C. Temuan Studi yang Dihubungkan dengan Kajian Teori 
Tindakan yang dilakukan guru pada setiap pertemuan selalu dipantau. 
Dalam memantau tindakan tersebut, guru menggunakan lembar observasi dan 
catatan sebagai alat bantu untuk melihat perkembangan kemampuan belajar 
Matematika siswa dan untuk mengamati peningkatan prestasi belajar Matematika 
siswa dari hasil evaluasi serta untuk mengetahui keberhasilan pembelajaran 
Matematika dengan menerapkan metode pemberian tugas. 
Setelah melakukan dan menyelesaikan tindakan pada setiap siklus, 
catatan yang dibuat guru berdasarkan hasil observasi tindakan kemudian 
dilakukan refleksi. Dari hasil penelitian dapat dilihat hasil perkembangan dan 
peningkatan prestasi belajar siswa dibandingkan sebelum mengadakan tindakan. 
Berikut data rekapitulasi peningkatan prestasi belajar Matematika siswa 
kelas V SDN I Lemahireng tahun pelajaran 2008/ 2009 sebelum dan sesudah 
diadakan tindakan dapat dilihat pada tabel 4.  
Tabel 4. Rekapitulasi Prestasi Belajar Matematika Siswa Kelas V SDN I 













1 1787 Sw-1 10 30 60 60 T 
2 1802 Sw-2 70 70 90 90 T 
3 1804 Sw-3 60 40 70 80 T 
4 1809 Sw-4 50 10 90 100 T 
5 1810 Sw-5 80 80 60 100 T 
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6 1811 Sw-6 40 60 60 70 T 
7 1812 Sw-7 80 90 70 90 T 
8 1813 Sw-8 70 80 90 100 T 
9 1814 Sw-9 60 70 70 80 T 
10 1815 Sw-10 80 90 90 90 T 
11 1816 Sw-11 70 70 80 80 T 
12 1817 Sw-12 10 40 40 60 T 
13 1818 Sw-13 80 100 100 100 T 
14 1819 Sw-14 60 70 90 90 T 
15 1820 Sw-15 40 70 40 70 T 
16 1821 Sw-16 50 80 70 80 T 
17 1822 Sw-17 30 60 70 70 T 
18 1823 Sw-18 50 60 80 90 T 
19 1824 Sw-19 60 90 80 90 T 
20 1825 Sw-20 40 40 80 90 T 
21 1827 Sw-21 60 70 70 90 T 
22 1828 Sw-22 80 80 90 100 T 
23 1829 Sw-23 10 40 40 60 T 
24 1830 Sw-24 50 50 70 80 T 
25 1831 Sw-25 60 50 50 80 T 
26 1833 Sw-26 70 40 80 80 T 
27 1835 Sw-27 60 40 40 60 T 
28 1836 Sw-28 80 90 90 100 T 
29 1840 Sw-29 80 100 90 100 T 
30 1864 Sw-30 30 40 60 70 T 
  Jumlah 1670 2044 2.270 2.487  
  Rata-rata 55,6 68,3 75,6 82,9  
 
Keterangan :  
T         = Tuntas  
BT      = Belum Tuntas  
KKM = 60 
Dari tabel 4 dapat dilihat prestasi belajar siswa pada setiap siklus. Pada 
siklus I terdapat 20 siswa atau 67 % siswa mengalami peningkatan prestasi. 
Sedangkan 10 ( sepuluh ) siswa atau 33 % siswa belum mengalami peningkatan 
prestasi. Nilai rata – rata kelas adalah 68,3. Angka tersebut dapat dinilai cukup 
  
62 
baik, namun masih ada 10 siswa yang belum memenuhi Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM).  
Pada siklus II terdapat 25 siswa atau 83 % siswa mengalami peningkatan 
prestasi. Nilai rata-rata kelas adalah 75,6. Terdapat 4 (empat) siswa yang belum 
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal.  
Pada siklus III, terdapat 29 siswa atau 97 % siswa telah mengalami 
peningkatan prestasi dan nilai rata-rata kelas mencapai 82,9 serta seluruh siswa 
telah mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal. Hal tersebut menunjukkan bahwa 





KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN  
A. Kesimpulan  
Prestasi belajar Matematika siswa SDN 1 Lemahireng menempati 
urutan terendah jika dibandingkan dengan orestasi belajar pada mata 
pelajaran lain. Padahal, dari hasil wawancara dengan 30 siswa terdapat 27 
siswa mengaku menyukai mata pelajaran Matematika, dan sebanyak 23 siswa 
menyatakan suka mengerjakan tugas / menyelesaikan soal Matematika. Oleh 
karena itu, diperlukan metode pemberian tugas yang diterapkan sesuai dengan 
syarat-syarat pemberian tugas.  
Pembelajaran Matematika dengan menerapkan metode pemberian 
tugas dapat ditempuh melalui siklus hingga mencapai target yang telah 
ditetapkan, yaitu: 70 % atau 21 siswa mengalami peningkatan prestasi belajar 
Matematika dan seluruh siswa mencapai KKM ( 60 ).  
Siklus I: Pembelajaran Matematika dengan menerapkan metode 
pemberian tugas kelompok. Terdapat 20 atau 67 % siswa mengalami 
peningkatan prestasi. Nilai rata – rata kelas sebelum tindakan adalah 55,6 
berubah menjadi 68,3 setelah tindakan siklus I. Siklus II: Pembelajaran 
Matematika dengan menerapkan metode pemberian tugas berpasangan. Siswa 
yang mengalami peningkatan prestasi sebanyak 25 atau 83 % siswa. Rata-rata 
kelas 75,6. Siklus III: Pembelajaran Matematika dengan menerapkan metode 
pemberian tugas individu. Sebanyak 29 atau 97 % siswa telah mengalami 
peningkatan prestasi, rata-rata kelas 82,9 dan semua siswa telah mencapai 
KKM. 
Dari keseluruhan siklus yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran melalui penerapan metode pemberian tugas dapat meningkatkan 
prestasi belajar Matematika pada siswa kelas V SD Negeri I Lemahireng, 
kecamatan Kemusu, kabupaten Boyolali.  
 
B. Implikasi  
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Penetapan prosedur dalam penelitian ini didasarkan pada pembelajaran yang 
menerapkan metode pemberian tugas  pada mata pelajaran Matematika untuk 
meningkatkan prestasi belajar Matematika. Bentuk dan strategi yang digunakan 
pada penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang terdiri dari 3 siklus. 
Siklus I dilakukan pembelajaran Matematika dengan menerapkan metode 
pemberian tugas kelompok, berlanjut ke siklus II dilakukan pembelajaran 
Matematika dengan menerapkan metode pemberian tugas berpasangan, kemudian 
siklus III dilakukan pembelajaran mandiri dengan metode pemberian tugas 
individu. Pada tiap siklus terdapat empat langkah kegiatan, yaitu perencanaan, 
tindakan, observasi dan refleksi.  
Berdasarkan kriteria dan temuan studi yang dikembangkan seperti yang 
diuraikan dalam Bab IV, maka penelitian ini layak dipergunakan untuk membantu 
guru dalam menghadapi permasalahan yang sejenis. Di samping itu perlu 
penelitian lebih lanjut tentang upaya guru untuk mempertahankan dan 
meningkatkan prestasi belajar siswa. Penelitian ini layak digunakan dan 
dikembangkan oleh guru yang menghadapi permasalahan sejenis, terutama untuk 
meningkatkan prestasi belajar Matematika siswa.  
 
C. Saran  
Berdasarkan hasil analisis terhadap data penelitian dapat disampaikan saran-
saran sebagai berikut : 
1. Kepada guru sebaiknya mempersiapkan dan melaksanakan pembelajaran 
dengan menerapkan metode pemberian tugas yang sesuai dengan aturan dan 
syarat pemberian tugas yang efektif dan menyenangkan demi tercapainya 
tujuan pembelajaran.  
2. Kepada calon guru / peneliti lain hendaknya selalu berupaya mencari model / 
bentuk pembelajaran dengan penerapan metode pemberian tugas yang lebih 
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